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AJARAN MORAL DALAM ISLAM DAN BUDAYA JAWA

A. Prinsip-Prinsip Ajaran Moral 1slam
1. Pengertian Moral Islam

Moral (Inggris) berasal dari kata latimoralis atau mos moris
yang berarti adat, istiadat, kebiasaan, cara, éhdkku, kelakuan, juga
moresyang berarti adat istiadat, tabiat, kelakuan, aklidan cara hidup
(Bagus, 1996: 672). Pada buku Kamus Inggris-Indanasral memiliki
arti akhlak (Echols dan Shadily, 1988: 385).

Menurut K. Bertens (2002: 4) kata moral cukup dekat
pengertiannya dengan kata etika. Etika berasallddrasa Yunani Kuno
ethosdalam bentuk tunggal mempunyai banyak arti: tenipggal yang
biasa, padang rumput, kandang, kebiasaan, watak, @lchlak, perasaan,
sikap, dan cara berfikir. Etika dalam bentuknya gyagamak (ta-etha)
mempunyai arti adat kebiasaan. Menurut K. Bertemsamdan etika
memiliki arti berdekatan karena alasan asal-ustdrikea ethosdan mos-
moresmemiliki pengertian yang sama, yaitu adat kebiasaa

Sekalipun terdapat kedekatan antara kata moraktika menurut
Frans Magnus Suseno terdapat perbedaan yang funtdnsmhwa etika
adalah cabang filsafat, dengan pendekatan kritrsippga mengamati
realitas moral. Etika tidak memberikan ajaran, mé&kn memeriksa nilai-

nilai, norma-norma, dan pandangan-pandangan mecara kritis. Tetapi
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kata moral selalu mengacu pada baik buruknya man@sdang moral

adalah bidang kehidupan manusia dilihat dari skébiikannya sebagai
manusia. Norma-norma moral kemudian menjadi toldéurubenar

tidaknya sikap dan tindakan manusia (Suseno, 2I®29).

Mengacu pada pengertian di atas, moral adalah @ecemgan
tingkah laku atau perbuatan seseorang yang diulaialan norma, adat
istiadat, dan agama. Ajaran moral dapat berbemtejangan-wejangan,
ketetapan yang diyakini masyarakat, norma-norm#&kpa-patokan dan
khotbah-khotbah tentang bagaimana manusia dapaindse menjadi
manusia yang baik.

Moral dalam pengertian praktis, adalah menyangkeibakan
orang atau kebaikan manusia (Hadiwaryono, 1990: HA3) itu berarti
bahwa orang yang tidak baik adalah tidak bermdeahoral) atau
setidaknya kurang bermoral, karena tidak mempuhybiungan dengan
kebaikan. Bahkan bisa juga disebotmoral buruk moral atau moral
buruk yang ditunjukkan pada seseorang. Menurut skifift bermoral
berarti berbuasusilaatau berbudbajik artinya bersifat baik sesuai dengan
norma yang ada, sedang tidak susila atau asusikrtibeertentangan
dengan norma-norma yang ada (Kattsoff, 1996: 349-35

Dikalangan umat Islam, moral berarti akhlak. Mendrahasa, kata
akhlakbentuk jamak dari mufradnydouluqg(i1s) yang berarti budi pekerti
(Djatnika, 1996: 26). Pengertian tersebut mengagdrti bahwa akhlak

berhubungan dengan budi, rasio (akal) sesuatu t@kuang berfungsi
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untuk mendorong manusia berbuat sadar. Akhlak jbgehubungan
dengan pekerti yaitu apa yang terlihat dalam manysing didorong oleh
perasaan bathin (hati).

Menurut al-Ghozali istilahakhlak-khulugatau perangai adalah
suatu sifat yang tetap pada jiwa, yang dari séegebut timbul perbuatan-
perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukammikanusia (al-
Ghozali, tth: 52). Sebagaimana pendapat al-Ghazdéim kitabnyahya

Ulum al-Dinsebagai berikut:
e dlsy! s e azly aadl (3 ass e ile Gl

Artinya: Khulug, perangai ialah suatu sifat yang tetap pgiea, yang
daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudangan
tidak membutuhkan pada pikiran.

Menurut Barmawie Umary (1991: 1) akhlak adalah blenamak
dari khilqun ataukhulgunyang mengandung segi-segi persesuaian dengan
khalgunserta erat hubungannya dendidualiq danmakhluq Berdasarkan
pengertian tersebut memungkinkan timbulnya hubungaik antara
makhluk dengan khalig dan makhluk dengan makhluk.

Pada bukuEnsiklopedi Hukum Islamdijelaskan bahwa akhlak
(jamak dari al-Khulug) mempunyai arti kebiasaantapgai, tabiat dan
agama. Akhlak adalah tingkah laku yang lahir daanosia dengan
sengaja, tidak dibuat-buat, dan telah menjadi lsalaia (Dahlangt.al,
1996: 73).

Pada datararaplikatif Ahmad bin Musthofa yang dikutip oleh

Abdul Halim Mahmud (2004: 33) akhlak adalah ilmungadarinya
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diketahui jenis-jenis keutamaan, yang secgbkatif akan mewujudkan
keseimbangan antara tiga kekuatan, yaitu: kekubtafikir, kekuatan
marah, dan kekuatasyahwat Keseimbangan tersebut akan melahirkan
hikmah, keberanianffah (kesempurnaan), dan sosok yang terfalhlak
al-karimah).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapaik di@ngertian
bahwa moral atau akhlak berhubungan dengan periédau perangai
manusia yang mendasarkan pada kesadaran jiwa, bs¢searang telah
terikat oleh keharusan memutuskan untuk mencapai gang baik
(norma/ agama) yang diyakininya dan berlaku di raggsatnya.

Akhlak adalah tabiat atau karakter seseorang, Yaadaan jiwa
yang telah terlatih sehingga dalam jiwa yang teéatatih tersebut benar-
benar telah melekat sifat-sifat yang melahirkarbpatan dengan mudah
dan spontan tanpa berfikir atau di angan-angan lagi

Moral Islam (akhlak) berarti menggunakan Islam sebagai landasan
perilaku yang baik dan bermoral, yaitu melaksanakari'at Allah yang
telah termaktub dalam al-Quran dan Sunnah Nabi. ngdeali
permasalahan in{akhlak) telah dijelaskan dalam firman Allah yang
merupakan konsideran pengangkatan Muhammad SAWgaelbasul

Allah dalam Surat al-Qalam ayat 4:

.- ..jJ. 1 &?‘/

Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekentgy
agung.(Depag RI, 2007: 826).
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Penulis kiranya setuju dengan pendapat Muhammadai€pur
Shihab yang mengatakan bahwa manusia sejak lalain tmembawa
potensi untuk bertingkah laku yang baik dan burWkalaupun pada
dasarnya terdapat kecenderungan bahwa manusia dehiterung pada

kebajikan dari pada kejahatannya (Shihab, 1998: 64)

. Ukuran Moral Ilam

Ukuran moral berhubungan dengan nilai baik dan buB8ecara
etis, makna baik mengarah pada persetujuan, anjuran, keunggulan,
kekaguman, dan keselarasan. Aspek-aspek tersebumaksud
menyampaikan sesuatu yang lebih jauh yaitu memhzada nilai-nilai
ramah, menguntungkan, disukai, jujur, dan terphMjakna buruk atau
jahat, sebagai sesuatu yang secara moral jelektid&u dapat diterima.
Tetapi unsur utama dari kejahatan pada hakekateyketak pada
prosesnya, yaitu menunda atau menolak tercapainoyaant ideal,
kebahagiaan, dan kesejahteraan, baik individu nrawgmsial (Angeles,
1981: 111).

Menurut Musa Asy'ari bila dilihat dari nilai-nil&itis (aksiologis),
hakekat baik dan buruk itu bersifahiversal dan absolut sebagaimana
dicontohkan tindakan membunuh bayi adalah byjalkat) dan tindakan
menghormati ibu adalah baik, yang berlaku bagi epap orangnya,

kebangsaannya, agamanya, dimanapun dan kapanponuarsg sepakat
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terhadap nilai-nilai baik dan buruk sebagai sesyatg bersifatiniversal
danabsolut(Asy'ari, 2002: 91).

Ke-universalan dan absoluthya nilai-nilai etis tersebut pada
dataranaplikatif perlu ditinjau juga konteksnya. Hal itu sebagaay#
meninjau secara kritis tindakan moral seseorangikunidak mudah
memberikan penilaiarmoral dan amoral terhadap tindakan tersebut.
Begitu juga berbagai fenomena yang muncul dalanitasakehidupan
kongkret seseorang melakukan tindakan moral memibkrbagai
pertimbangan-pertimbangan tertentu dengan beripag.

Pada konsep filsafat Islam, terdapat term tersetehitang baik-
buruk, yang baik disebat-ma'ruf artinya semua orang secara kodrati tahu
dan menerimanya dengan kebaikan, sedangkan yank iGahat) itu
disebut al-munkar yang secara kodrati semua orang menolak dan
mengingkarinyd. Nilai baik (@l-ma'ruf) dan nilai buruk(jahat) al-munkar
adalah bersifatiniversaldanabsolut,semua kaum muslimin diperintahkan
untuk melakukan yang baik dan menjauhi serta megatandakan yang
buruk. Mengenai permasalahat-ma'’ruf dan al-munkar ini al-Qur'an

surat 3: 104 mengatakan:

! Al-Ma'ruf yang berasal datarafa yang berarti mengetahui dan mengenal. Al-Quran
dalam Surat 77: 1 menggunakan bentukafan yang berarti kebaikan, dana'rufjuga memiliki
arti yang diketahui, yang diakui, yang mulia, bagpat dan sesuai. Lawan datima'ruf adalah
al'munkaryang berasal danakira artinya mengingkari, mengabaikan atau menyangiaQur'an
Surat 18: 87 dan 22: 24 menerangkan bahwa &ataunkar berarti sesuatu yang sangat pedih
yang diderita oleh orang-orang kafir. Mengingat ialal-munkar berarti sesuatu yang ditolak,
yang tidak bersadar, dan tidak sah (Penrice, 197 8an 96).
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umalgya
mengajak kebaikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang mungkar, dan merekalah oranggyang
beruntung(Depag RI, 2007: 79).

Walaupun nilai baik dl-ma'ruf) dan buruk-jahat al-munkaj
memiliki sifat universal dan absolut akan tetapi dalam aplikasinya,
terdapat kelonggaran (hukum) yang berlaku hanyand&eadaan darurat,
diperbolehkan melanggar suatu larangadigruratu tubihul mahdlurgt
bahkan jika satu-satunya jalan untuk dapat menpemtan kehidupan
adalah hanya memakan barang (sesuatu) yang dilasm@gi‘at,
umpamanya memakan bangkai abalbi, maka diperboleh memakannya,

bahkan memakannya saat itu dapat berubah menjgith lvkumnya. Al

Qur'an dalam surat al-Bagarah: 173 mengatakan:
o8 Shl a8 ol i el U i 3 als A5 oS0 5
15 5eke Al &) B A Y6 56 Vs £y
Artinya: Sesunguhnya Allah mengharamkan bagi kamu bangkeahd
daging babi, dan binatang yang disembelih dengadakti
menyebut nama Allah, maka barang siapa, terpaksa dia
tidak menginginkannya, dan tidak pula melebihi batmaka
tidaklah ia berdosa. Sesungguhnya Allah Maha Pepgenagi
Maha PenyayangDepag RI, 2007: 32)

Ukuran tindakan moral (baik-buruk) seseorang bilaemnati

sebenarnya tidaklah lepas dkesadaran etimtaukesadaran morahya.
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Untuk memahami sejauh mana seseorang telah mekanjuk
kesadarannya untuk berbuat ma'ruf dan menolak &eribmunkar
bergantung dari bagaimana seseorang menghidukétn hati (Amin,
1977. 80-82). Menggunakan sumbkata hati (hati nurani), berarti
seseorang telah berusaha secara realistis memitkEikannya baik atau
buruk. Kata hati dalam fungsi tersebut adalah sablagkim yang adil
dalam melakukan berbagai tindakan.

Menurut Hadiwardoyo (1990: 14) ukuran moral tindakgang
disebut baik dapat diketahui dengan memahami dua permasalahan;
pertamayang berlaku sebagai ukuranbyektifdengan menggunakata
hati atauhati nurani.Kedua, yang berlaku sebagai ukuddoyektifdengan
menggunakan ukuran masyarakat (umum) yaitu nérReda pemahaman
ini sesuatu tindakan baik harus dengan dua pertigdog yaitu
pertimbangan subyektif, dimana timbul sebuah pertimbangan bahwa
tindakan yang dilakukan sesuai dengan hati nuranifBertimbangan
obyektif, yaitu berupaya menyatukan persepsi antara pertigapamati
nurani dengan pertimbanganrmayang ada dan berlaku bagi masyarakat
(umum).

Pernyataan di atas telah memberikan gambaran babilga
seseorang melakukan tindakan moral, maka dapatatiikiedengan dua

segi yang berbeda, yaitu sdmatiniyah dan segilahiriyah. Orang yang

2Normaadalah aturan, standar, ukuran. Norma adalah segaayy sudah pasti dapat
dipakai sebagai alat untuk membandingkan sesuatg fan yang masih diragukan hakikatnya,
besar kecilnya, ukurannya, dan kualitasnya. Bagiamamorma adalah aturan, standar, ukuran
kebaikan dan keburukan suatu perbuatan (Poespopia}9: 133-134).
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baik adalah orang yang memiliki sikéyatin (hati nurani) yang baik dan
perbuatan-perbuatan lahiriyah yang baik pula. Sikegtin (nurani)
seseorang dapat diketahui oleh pengamatan obyeétf perilaku atau
terwujud dalam perbuatan lahiriyah yang baik pula.

Moral atauakhlak rupanya hanya dapat diukur secara tepat apabila
kedua seginya diperhatikan. Penilaian tersebut dlenyda memandang
sikap batinatau hati nurannya maupun perbuatannya secara lahiriyah.
Orang baik berarti memiliki sikap batin yang baberarti juga dapat
secara integral menunjukkan perilakunya yang baikakyarakat. Hal itu
berarti setiap tindakan manusia baik, memerlukasad@ran moral atas
norma (aturan-aturan) baik dari produk masyarakdét maupun agama
yang dianutnya. Tindakan-tindakan lahiriyah tersebélah terlebih dahulu
melalui pertimbangan batin untuk mencapai tujweik yang disebut
tujuanbaik

Menurut moral Islam atau akhlak Islamiyah, antaa lfal-ma'ruf)
dan buruk &l-munka), berhubungan dengan tujuan dan kegunaannya.
Setiap sesuatu (niat) seseorang dalam perilakurgmiliki tujuan yang
hendak dicapai, tujuan tersebut pada akhirnya umietkcapai tujuan baik,
yaitu baik menurut ketentuan Allah SWT atau yanfoliihkan oleh
syari‘at agama (Djatnika, 1996: 34). Hal itu menkaar suatu tujuan etis
bahwa Islam menjadi rahmat bagi alam dan membaweaglahatan bagi

umatnya.
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Pemahaman tersebut sesuai dengan pengebtdn secara etis
sebagai sesuatu berharga untuk sesuatu tujuarbwak apabila tidak
berguna, apabila merugikan atau menyebabkan tidgidinya tujuan.
Allah telah menciptakan segala sesuatu, walaupuand&ondisi yang
berbeda-beda, tetapi semuanya akan bermuara kep#ddujuan akhir
kebaikan, kebahagiaan, dan kesejahteraan, vyaitwnikeeb tertinggi
(Summum Bonumatau al-kahr al-kully yang disebut kebahagiaan
universal atauuniversal happinessSebagaimana juga ditegaskan oleh

firman Allah Swt (Al Bagarah: 148).

oG e 5 e, 1
Artinya: Dan setiap sesuatu (niat) mempunyai tujuan yangpdtya,
maka berlomba-lombalah kalian (membuat) kebaik@epag

RI, 2007: 28).

Untuk mencapai tujuan baik, menurut akhlak Islammiylaarus
dengan jalan yang baik dan benar juga. Hal itu riaardalam akhlak
Islamiyah terdapat garis yang jelas antara yanghbalan tidak boleh,
garis yanghalal dan haram masih adasyubhat,maka seorang muslim
harus berhati-hati jangan sampai masuk dan jatdaeliah (wilayah) yang
syubhat sebab dikhawatirkan akan jatuh di daerah ysargm

Pada hakekatnya dalam akhlak Islamiyah memberilelreldasan
atau kesengajaan seseorang untuk memilih bertindakb tertentu
berdasarkan kesadaran moralnya. Hal itu karena pakam faktor

fundamental dalam penilaiaetis-moral dalam Islam, bahwa setiap
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tindakan manusia adalah karena faktor kesengalag@n sesuatu yang
tidak disengaja atau di luar kesadaran (Dahlaa), €1996: 75). Orang

tidur, orang gila, yang tak sadarkan jiwanya titlknasuk perilaku buruk

atau jahat, karena tidak termasuk tindakan lahirgengan kehendak atau
bukan kesengajaan.

Al-Qur'an telah memberikan kebebasan kepada manustak
memilih bertingkah lakiaik atauburuk sesuai dengan kehendaknya. Atas
dasar kehendak dan pilihannya itulah manusia akamth pertanggung
jawabannya diakhirat atas segala tingkah lakunya. Sebagaimana
diterangkan dalam Surat al-Bagarah: 286 yang artitAdlah tidak
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kegmrgga. la
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakandga ia mendapat

siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannyéDepag RI, 2007: 61).

. Landasan dan Tujuan Moral Islam

Landasan moral Islam atau akhlak Islamiyah adalehujmk pada
dua sumber utama ajaran Islam, ya#liQur'an dan Hadits Sumber
pertama berdasarkan Hadits Riwayat Ibn Hambal yengsal dari Aisyah
binti Abu Bakar RA, ketika ditanya para sahabataeg akhlak Rasulullah
SAW, Aisyah berkataAkhlak Rasulullah SAW adalah Al Qur'é&umber
kedua, adalah keteladanan yang dicontohkan Rasul@AW kepada
umatnya, sebagaimana yang ditegaskan oleh Allah $4ldm firman-

Nya.
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itd sauladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghafammat)
Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak yeént
Allah. (Depag RI, 2007: 595).

Landasan moral Islam adaladl-Qur'an dan Hadits. Al-Qur'an
adalah kitab yang diturunkan Allah kepada Muhamr{iddbi terakhir)
yang memang sebelumnya telah turun kitab-ktabur, Taurat,daninijil .
Sebagai kitab dari langit yang terakhal-Qur'an memiliki salah satu
keistimewaan atas kitab-kitab sebelumnya, yaitardal-Qur'an memuat
ringkasan dari ajaran-ajaran ketuhanan yang pediwalnat oleh kitab-
kitab sebelumnya (Sabiqg, 2005: 265). Sementaraaditsl atauSunnah
memiliki posisi yang cukup sentral, bukan hanygben sebagai sumber
kedua setelah al-Qur'an, tetapi juga menempatispdgiusus dalam
fungsinya terhadapl-Kitab (al-Qur'an). Hadits pada suatu saat tertentu
berfungsi sebagai penjelas terhadap nash-nashrarQ(Zayd, 1997: 29).

Kajian akhlak Islamiyah yang paling menarik adalah figur
Muhammad SAW sebagai pembaviRisalah Islam sekaligus sebagai
panutan umat Islam. Pada beberapa ayat dalam arQulkefiguran
Muhammad menempati posisi penting sebagai taulbdgnumat sebagai

insan kamil,akhlak mulia dengan sifat-sifatnya yang dapat dig,

kejujurannya, dan sifat-sifat terpuji lainnya, s®jga Muhammad
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dijadikan sebagai sumber moral Islam, baik dalamkgiaan, perbuatan,
moralitasnya, kepribadiannya dan segala perilakalne

Mengingat figur Muhammad SAW (570-632 M) yang sainpada
awal perkembangan Islam, maka pada saat itulah esunaparan
menyangkut peribadatan, agidah, dan akhlak langslapgt ditanyakan
pada beliau. Berlakunya Hadits (al-Sunnah) sebdgadasan moral
tentunya tidak dapat dipisahkan dari kefiguran d@muliaan moral
Muhammad (al-Jawabi, t.th.: 59).

Mengenai permasalahan akhlak, dalahQur'an dan Hadits telah
dijelaskan tentang dasar-dasar moral, ukuran mteah-term kebaikan
dan keburukan, perilaku yamgrmoral(baik), dan segala konsekuensinya.
Dijelaskan dalam al-Qur'an tentang sifat-sifat nsuyangunik dan
dikotomik (sama sekali bertentangan), yang kongkrit, dan nuénu
semantikterlampau sarat dengan istilahik dan buruk, benardan salah,
yang dapat dikelompokkan pada sifat-sifabral positif dan sifat-sifat
moral negatif(lzutsu, 2003: 127).

Al-Quran telah menegaskan ukuran terakhir darotdikni dasar-
dasar moral adalatauhid, suatu kepercayaan pada satu-satunya Tuhan,
pencipta semua makhluk. Secara historis, kata-#tatam al-Qur'an ini
adalah sebuah dobrakarevolusioner yang sangat radikal ditengah
masyarakatpoliteisme,dengan pernyataan tauhid tersebut, maka secara
fundamental Islam telah membebaskan nilai-nilai gyamengekang

kemanusiaan pada kemerdekaan kepercayaamoteistik Ukuran moral
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bagi manusia bukanlah pada kepercaypaliteistik dengan mencampur
aduk keberhasilandan sukuistik,bukan menyembah Tuhan yang dicipta
manusia (patung-patung), dan tidak ada derajat pahgg tinggi diantara
manusia, semua telah dibebaskan dalam Keesaan. Akiikan Islam
telah secararevolusioner memproklamirkan bahwa derajat tertinggi
manusia bukanlah bersifat duniawiyah tetaputtagin dan manusia
berakhlak al-karimah.

Mengenai sumber kedual-Hadits (al-Sunnah)perlu dijelaskan
bahwa salah satu hal fundamental orang yang bedahkarimahadalah
meng-imani kepada ke-Rasulan Muhammad SAW, suddb teembawa
konsekuensi untuk menerima segala apa yang diskamgberilakunya,
tindak tanduknya, dan taat kepadanya (Qardhawi,7:199). Hal itu
mengisyaratkan bahwa ajaran-ajaran moral yang attandHadits wajib
untuk ditiru dan diamalkan oleh umat Islam, terwartketauladanan
Muhammad SAW sebagai figur sentral umat Islam.

Pada hakekatnya dasar-dasar pembinaan moral Islelah t
diterangkan dalam al-Qur'an dan Hadits, yang térblatam beberapa
tema pokok, antara lain ajaran moral tentang bag@@m manusia
berhubungan dengan Allah SWT, bagaimana hubungamsiza dengan
manusia dan hubungan antara manusia dengan lingkuatau alam
sekitar. Bahkan secara terfokus dalam al-Qur'an Hiagits diterangkan
tentang bagaimana ajaran moral Islam tentang berkeada orang tua,

bagaimana moral suami kepada istri, bagaimana rajartanghormati
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tetangga, dan ajaran-ajaran lain yang kompleks yasg diterapkan di
masyarakat.

Adapun yang menjadi tujuan moral Islam adalah péaciya pribadi
yang baik, mulia, terpuji, dan dapat terhindar dari perbnataruk dan
tercela. Pribadi yang baik berarti dapat berhubaordgngan baik dengan
Allah  SWT, baik dengan sesama manusia, dan baikgaten
lingkungannya. (Umary, 1991: 2).

Seseorang yang telah belajar akhlak menurut AthigeAbrasi
diharapkan dapat membentuk manusia yang berakhiampunyai
kehendak dan tujuan yang baik, dengan menghiasieiigan kemuliaan,
karena cinta kepada kebaikan dan kemuliaan akafaaterkekejian dan
kehinaan (Abrasi, t.th. him. 41).

Tujuan moral Islam pada dasarnya mencakup empatyaiad)
penting, menurut Hasan Ayyub (1994: 41), antaran:lgiertama,
pembinaan akidah yang benar menurut Isl€edua,pemahaman konsep
Islam secara mendalamKetiga, pembersihan penyakit jiwa dan
pengaruhnya. DakReempatyaitu pengkajian dan pemahametis-moral
menurut Islam.

Menurut Ahmad Amin (1977: 18) tujuan etika (akhl@klkan hanya
mengetahui pandangan secara teoritis tentang atikak, tetapi
bertujuan mempengaruhi dan mendorong kehendak maanyasng
mempelajari dan menyelidiki agar membentuk hidupci suan

menghasilkan kebaikan dan kesempurnaan, juga mefaleeiah kepada
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sesama manusia. Berdasarkan pernyataan tersejuan tmoral Islam
adalah mendorong umatnya untuk berbuat baik daakbkak al-karimah,
tetapi perlu dijelaskan bahwa belum tentu dapatjadéman semua orang
menjadi baik dan berakhlak mulia. Hal itu karenanarat Ahmad Amin
etika-akhlak hanya berkedudukan sebagai dokterraBgodokter dapat
menerangkan kepada orang sakit tentang bahaya mmigeras terhadap
tubuh manusia, termasuk merusak jaringan otakrgmauklian orang sakit
(pasien)tersebut dapat memilih akan menghindari minumarasketau
tidak, sementara dokter tadi tidak dapat mencegah.

Berdasarkan beberapa pandangan di atas, dapapdikan bahwa
persoalan moral adalah persogtaaktis dengan mengedepankan tindakan
dan perilaku. Mengingat hal itu tujuan moral Islamtuk membentuk
masyarakat ideal yang baik, bahagia, dan sejaltéen@a adanya upaya
masyarakat Islam sendiri untuk mengimplementasdam melaksanakan
ajaran-ajaran moral yang terdapat dalam al-Quigantthdits.

Satu hal penting yang dapat dibuktikan bagaimamherkesilan dan
kegagalan tujuan moral Islam, secara historis daleetahui bahwa
kedatangan Islam di jazirah Arab telah mengubala pikir masyarakat
jahiliyah menjadi masyarakat muslim yang merdeka dan mea&obr
paganismekuno, dengan pandangan moral yang sama sekadlusioner
(Izutsu, 2003: 89). Tetapi perlu diingat bahwa amunoral Islam belum

dapat secara maksimal terealisasi karena masihyadaenturan dan
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peperangan antar golongan yang disebabkan pemahadeatogis
maupun kepentingan politik antar sesama muslim.

Mengingat pentingnya sikap aplikatif dan upaya kntealisasi
sistem moral Islam, maka kedudukan akhlak menenmusisi penting
bagi kehidupan manusia. Akhlak-moral menempati gpqsaling penting
karena dengan akhlak yang terealisasi di semuak admgat membuat
keseimbangan, kesinambungan, dan keselarasan larbuntanusia
dengan Tuhan, sesama manusia, maupun dengan alkitarnsa.
Terciptanya masyarakat yang damai, baik, bahagra s#gahtera tidak
akan terwujud apabila tidak adanya realisasi mistam dengan berbagai

ajaran-ajarannya di masyarakat.

4. Berbagai Aspek Moral Islam
a. Hubungan Manusia dengan Allah

Ajaran moral dengan basik agama sebagai ajaran Imgara
tentunya akan menegaskan bagaimana hubungan amanasia
dengan Tuhannya, yaitu hubungan antaekhlukdenganal-Khalik,
hubungan ciptaan dengan Penciptanya. Pada datairahubungan
antara manusia dengan Tuhannya, manusia pada aekadak
mempunyaiotoritas kekuasaan dan wewenang sedikitpun terhadap
Tuhan (Asy'ari, 2002: 118).

Sebagai hamba'apdur) manusia tidak mempunyai otoritas

apapun terhadap Allah. Manusia tidak pernah bisanomag,
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menentang Tuhan, bahkan kalau berani akan mengh&damyian
besar dan kesia-siaan, karena manusia pada hajakatan tunduk
dan patuh pada hukum-hukum Allah yang menghiduplkiam
mematikannya. Walau sekuat-kuatnya manusia untukentang dan
melepaskan  hukum-hukum  Allah Sgnnatullal. ~ Mengenai
permasalahan ini dapat dicontohkan tentang man{isdividual),
sejak kelahirannya, memilih jenis kelaminnya, temgan waktu
kelahirannya. Demikian juga dengan kematiannya,usiartidak tahu
menahu tentang kapan dan dimana kematiannya, kayang
mengetahui tentang kematiannya adalah Allah yanigaMdengetahui,
yang menghendaki untuk mati bagi hambanya dendgm fegdupnya.

Bentuk-bentuk hubungan antara manusia dengan Tmleanrut
Toshiko Izutsu terdapat 3 bentuk antara lpertama,relasiontologis
yang meliputi penciptaan dan nasib manusi§éedua, relasi
komunikatif Tuhan dan manusia yang bersifetn-linguistik yang
meliputi ayat-ayat Allah, Hidayah Allah dan pengganSalatsebagai
alat komunikasiKetiga, relasi komunikatif antara Tuhan dan manusia
yang dilakukan dengan turunnya wahalam Allah)(lzutsu, 1997:
129-213).

Pertama, relasi ontologis Tuhan dan manusia, mengandung
pengertian tentang asal-usul manusia, yang sesitensialdan
esensialmerupakan hasil ciptaan Allah atau sebagakhlukdari al-

Khalig. Tugas manusia sebagai makhluk adalah mensyulalmivdo
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Tuhan telah menganugeratksistensdan wujud sebagai manusia. Hal
itu berarti antara Tuhan dan makhluk terdapat hganrfundamental
antara Pencipta dengan yang diciptakan. Kemudikasirentologis
juga menyangkut nasib manusia, yaitu sebagai mikfdng bernasib
rusak, mati, dan tidak abadi. Manusia bernasib matighukum-
hukum Allah dan mengimanjadadangadar-Nya.

Kedua, relasi komunikatif Tuhan dan manusia dalam bentuk
non-linguistik, yaitu komunikasi yang dilakukan gan menggunakan
tanda-tanda alam oleh Tuhan, juga isyarat dan geralbuh manusia.
Pada kedua kasus tersebut, secara umum inisiatifldi oleh Tuhan
sendiri, sedang dari manusia pada dasarnya mempakaiatif
tanggapan. Pada relasi ini dapat dilihat dalamubeayat-ayat Allah
(gejala alam),hidayah-hidayah Allah melalui proses bimbingan-Nya
dan timbal balik sebagai inisiatif tanggapan maamysmda Tuhannya
yaitu melaksanakan peribadatan dan amalan agangadysebuiSalat.

Ketiga, relasi komunikatif Tuhan dan manusia dengan bentuk
linguistik atau bahasa manusia yafitman Allah ataukalam Allah
yang kemudian disebwrahyu Al-Qur'an menempatkan wahyu pada
posisi istimewa, sesuatu yang rahasia yang taktddipagkap oleh
pikiran manusia maka memerlukan perantara yandgulisebi. Pada
persoalan iniayat yang diturunkan dalam bentuk khusus yang sama
sekali berbeda dengaayat-ayatlainnya, yang bersifahlamiah dan

dapat diterima oleh manusia yang memiliki kemampwaom (Izutsu,
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1997: 165-167). Wahyu adalah komunikasi verbal yexegurun dari
Allah ke manusia, manusia juga dapat dikomunikasuebal dengan
melaksanakamlo'a, dan do'a yang istijabah maka telah terjadi tanya
jawab, yaitu hamba memohon dan Allah mengabulkda twsebut.
(Izutsu, 1997: 216).

Berbagai upaya komunikasi antara manusia dengamanfya
dalam bentuk ibadah, baik gerakan-gerakan badanal,ri dan
pemantapan dan latihan ruhaniyah agar dapat melakbkbungan
denganSang Khalig Sikap dan perbuatan sebagai bentuk gerakan dan
tindakan moral manusia antara latagwa kepada Allah,cinta dan
ikhlas kepada Allah,khusnudzonberprasangka baik) kepada Allah,
bersyukur dan gana'ah atas nikmat Allah,khusyu' dan tadharru
(bersungguh-sungguh dan rendah dis@par, dan tawakkal, (tahan
menderita dan lapang dada), méiay') kepada Allah, dan perbuatan-
perbuatan lain sebagai bentuk komunikasi peribadat@an
penyembahan kepada Allah (Hakim, 1999: 1-8).

Memandang posisi manusia atas Penciptanya adalahhle
fakir, tidak berkuasa, tidak bisa menghindari sedikitpotuki tunduk
pada-Nya, maka ajaran moral Islam menetapkan ksa&armanusia
untuk taat, patuh, tunduk kepada Tuhannya, karearaugia diciptakan
oleh Tuhan untuk berbakti dan mengabdi kepada-W&alui karya
kreatif-Nya untuk manusia. Sebagaimana firman Atlatam Surah al-

Dzariyat: 56:
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Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka taat kepada-KDepag RI, 2007: 756).

. Hubungan Manusia dengan Sesama Manusia

Hubungan manusia dengan sesama manusia pada dasarny
menurut Islam adalah sama dan sederajat, samassdragai makhluk
(ciptaan Allah), karena itu di hadapan Allah senyaasama, yang
membedakannya hanyalah amal perbuatannya taigwanya saja.
Secaraindividual, manusia satu dengan manusia lainnya, masing-
masing mempunyai kekuasaan yang sama dan menakkydng sama
dalam masyarakat.

Menurut al-Faruqi (1984: 66) dikatakan bahwa untillup
sebagai anggota masyarakat, Islam menciptakan fgasaudaraan,
yang di dalamnya setiap anggota masyarakat beradia edudukan
yang sama, kecuali dalamti&gwaamya. Islam mengundang setiap
manusia untuk berlomba-lomba mencapai ketagwaan dan
membuktikan nilai moralnya. Lebih lanjut menurutFalrugi Islam
menetapkan masyarakat sebagai medan perwujudamitailamoral
tertinggi dan menganggap gerak kemasyarakatan a&ebag

pengejawantahan tata moral yang paling tinggi.
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Pada masyarakat umumnya, perbeddmk dan kewajibari
seorang individu dalam kehidupan sosial, lebih lthb&an karena
perbedaan tugas dan pekerjaan atau profesinyanggghinak dan
kewajiban masing-masing profesi berbeda dan siéataggsional dan
profesional, tidak abadi dan tidak mutlak yaitudteth dengan adanya
perubahan fungsi atau adanya alih profesi seseorang

Berdasarkan pandangan di atas, kebebasan sesetilbatgsi
oleh kebebasan orang lalyrriyatuka mahdudatun bihurriyati siwaka
dan pijakan moral untuk saling menghargai dan memgati hak-hak
orang lain menjadi dasar dan landasan bagi bedaggya hubungan
dan komunikasi sosial yang sehat, yang di dalamiigak ada
diskriminasi, paksaan, dan tekanan sebagaimanaadiebjawaan
kodrati, sepertias, sukuagama, dan pandangan hidupnya.

Pada permasalahan ini, moral Islam telah mengatberapa
hubungan yang harus dilaksanakan antar sesama iaaantara lain:
1) moral terhadap Rasulullah, 2) moral terhadapimgin, 3) moral
terhadap kedua orang tua, 4) moral terhadap dindigg 5) moral

terhadap tetangga, 6) dan moral terhadap sesanmydai

% Hak adalah karunia Tuhan yang bersifettural (fitrah) yang melekatigherr) pada
manusia sejak lahir (ada). Hak yang muncul bukaganaakibat adanya hubungan hukum dengan
orang lain saja (Hussein, 1992: 19). Sedandi@majibanadalah ikatan formal atau tugas yang
biasanya disertai dengan implikasi hukuman, jikkaki dipenuhi. Hak dan kewajiban seseorang
dinilai dari faktor tindakannya, yang meliputiat dan bentuk perilaku. Islam menegaskan dalam
hak (kebebasan) terdapat hak orang lain, beraatiy@dhak dan kewajiban yang selalu berpaduan
(Shihab, 2004: 129).



36

1) Moral Terhadap Rasulullah

Adapun yang menjadi permasalahan adalah bagaimana
berlaku moral dengan Rasulullah karena beliau hdaisan
Allah. Menurut Islam Rasulullah Muhammad SAW adatadinsia
biasa, yang patut ditaati dan dihormati adalahlgdemya yang
telah teruji dan berakhlak mulia. Sisi lain yang @dda Rasulullah
adalah ajaran-ajarannya, baik dalatQur'an dan Sunnahyang
menuntut kewajiban umatnya untuk menerima ajaran-ajarannya,
mengikuti Sunnahnya, dan mengucapksalam dan shalawat
padanya (Ya'qub, 1993: 145).

2) Moral Terhadap Pemimpin

Pemimpin yang dimaksud adaldblama dan Umara yang
menjadi pembimbing agama maupun pemerintahan (dik@pada
Ulama, selaku pemimpin urusan agama, dengan tidak mesngnd
ideologi dan jenis keyakinannya, sebagai orang yaelgh
dibimbing seharusnya berlaku berakhlak baik pada pdama,
juga meniru akhlaknya yang baik dan mentaatinyda®g kepada
Umara, yang merupakan pemimpin bangsa, urusan pemerintahan
selama tidak memberikan contoh yang buruk, tidakako&an
penyelewengan, maka terdapat kewajiban untuk bledakibaik
pada pardJmara Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Nisa'":

59.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dandRé&
Nya dan Ulil Amri di antara kamu.
Moral Terhadap Kedua Orang Tua dan Kerabat
Orang tua adalah perantara keberadaan manusia kih mu

bumi. Orang tua adalah wakil dari Allah yang meradagmanat
untuk mendidik dan membesarkan manusia. Berdasalddain
belakang tersebut orang tua berhak mendapatkalalpennoral
yang baik dari anak-anaknya. Berbakti kepada otaagmenurut
moral Islam, menjadi kewajiban utama setelah berbpkda
Tuhan. Al-Qur'an telah menjelaskan tentang tentarlmungan dan
derajat yang tinggi beribadah kepada Allah dengabdkti kepada
kedua orang tua. Sebagaimana firman Allah dalarat salfNisa'

ayat 36:
Bl Ulg B o 1,738 g alll 1ydeis

Artinya: Sembahlah Allah dan jangan sekutukan Dia. Dan kapad
kedua orang tua berbuatlah bafoepag RI, 2007: 109).

Bermoral kepada orang tua berarti harus berbuataHem
lembut dan sopan santun kepada kedua orang tuganassampai
berbuat kasar dan membentak orang tua, memelirendhkan
orang tua, tidak menyakiti kedua orang tua, meladesng tua,
memelihara etiket pergaulan dengan kedua orang ¢tlzen
merendahkan diri pada orang tua (Mahalli, 2004). Bérdasarkan

pemahaman di atas, moral Islam telah menempatkdmakerang
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tua pada posisi yang serasi antara berbakti kepdiddn dan
seorang anak dengan kedua orang tua.

Adapun moral terhadakerabat,dalam Islam diperintahkan
untuk besilaturrahmi dan berbuathsan (baik), seperti mencintai
kerabat, turut merasakan suka dan dukanya, dan ageenj
komitmen kekerabatan dan kekeluargaan (Dahlan,: 1856
Moral Terhadap Diri Sendiri

Diri sendiri dalam Islam juga perlu untuk diberlakn
dengan moral yang baik. Kesadaran untuk bermordh pdiri
sendiri dimulai dari kesadaran bahwa dalam diri ms&nterdapat
jasmani dan rohani. Menurut Barmawie Umary, (1991: 20-21)
pada jasmani manusia terdapat sembilan (9) alahtybng harus
disadari antara lainpertama, farajsebagai alat untuk menjaga
stabilitas kondisi dari penyakiKedua, hidungdapat menangkap
berbagai bau dan arom&etiga, kaki, berfungsi sebagai alat
berjalan menuju tempat yang dikehenddkeempat, lidahyaitu
sebagai alat untuk mengecap dan merasakan rassisé&lima,
mata sebagai alat melihat dan membedakan bentuk danawarn
Keenam, perasaamiengan perasaan manusia dapat merasakan dan
mengetahui suhu udara, kasar halusnya benda dagetabui
segala benda dengan rabaan dan sentletnojuh, perutsebagai
alat menyimpan dan mengatur segala keperluan bgaadari

makanan dan minumannya yang penting untuk hiéigolelapan,
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tangan, sebagai alat untuk memegang sesuatu, menunjuk,
menyentuh, dan mengangkat benda dan aktivitas yainn
Kesembilan, telingaebagai alat dan media mendengarkan segala
ragam suara dan bisikan yang ada di sekitarnyserdeanya harus
ditempatkan secara proporsiomian adil agar manusia merasakan
sehat wal'afiat.

Kesadaran akan jasmani dengan berbagai fungsingebte
diharapkan agar diri sendiri dapat menempatkanagdattersebut
secara benar dan disyukuri agar dapat memberikargsifu
kelezatan, kenikmatayang wajar, kesenangan dan kebahagiaan.

Sementara pada aspesthani, manusia dilengkapi dengan
alat-alat antara lainakal, nafsu, galbudan roh. Berbagai alat
tersebut bagi diri manusia harus dimanajemen deibgdn agar
memberikan fungsi-fungsi yang diharapkan. Keseirghandan
keselarasan fungsi akal, nafsu, galbu dan roh ggaimenjadikan
seseorang menjadierakhlak al-karimah Menggunakarakalnya
diri sendiri dapat berfikir logis dan membedakamegang benar
dan mana yang salatNafsu, adalah alat rohani yang besar
pengaruhnya dan yang paling banyak di antara alani yang
mengeluarkan instruksi kepada jasmani untuk berlmaka nafsu
harus dimanajemen denghaik sehingga membawa perilaku yang
baik. Sementaragalbu adalah alat rohani rahasia, halus, dan

tersembunyi bila diberi makanan ilmu dan pengetaloe'rifat),
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serta dibersihkan dari sifat-sifat jahat majedbu akan membawa
manusia untukkhlas dan taat pada AllalRoh manusia kemudian
sebagai alat rohani yang menghubungkan manusiaadeAtiah
SWT, apabila manusia dapat membersihkan alat rahamaka
akan terbukéijab dan kebenaraitahiah (Umary, 1991: 21-27).

Bentuk kongkrit dari diri sendiri adalah menjagailadan
batin diri sendiri, yaitu menjaga fisik dari ancam&erusakan
termasuk penyakit, maka diri seseorang harus dayegigontrol
makanannya, gerak-geriknya, dan aktivitasnya agtapt sehat
jasmani. Sedang dari bathiniyahnya adalah dapat beesihkan
dari sifat-sifat tercela, menutugib dirinya, dan membiasakan
berbuat terpuji. Dapat juga bergaul dengan oraaggsalehagar
menjadi orangaleh(Sadeli, 2000: 32).
Moral Terhadap Tetangga

Persaudaraan dalam pergaulan sosial dan kehidupan
beragama dalam masyarakat majemuk jelas mendappateang
utama dalam Islam.Tetangga dalam masyarakat mempunyai
kedudukan terdekat antara keluarga dengan keludaya,
mengingat dekatnya komunikasi tersebut menurut Imistam
diperlukan aturan moral yang harus dilaksanakanuragt Islam.

Mengambil dari pendapat al-Samarqgani (1993: 22%wha
setiap muslim hendaknya dapat memberikan rasa aemhadap

tetangganya. Rasa aman kepada tetangganya teessibua lain:
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pertama aman dari gangguan tang&edua,aman dari gangguan
lisan. Dan ketiga, aman dari gangguamuratnya. Aman dari
tangannya mengandung arti bahwa dalam hidup beggsaperlu
untuk memberikan rasa aman dari pencurian, perosatan
pemindahan hak dari tetangga pada yang lain. Araaisannya
berarti antar tetangga tidak diperbolehkan mendwaraperkataan
yang buruk dan kotor atau lebih baik diam bila @iceleh
tetangga. Sementara aman dadratnya maka sopanlah dalam
berpakaian dan perlunya menjaga kesueiarat pribadinya agar
tetangganya aman dari ganggsyahwat.

Memperlakukan tetangga dengan baik dan menghindarka
bahaya dan mengganggu tetangga adalah penting Sedgiah
keluarga muslim. Nabi SAW menggambarkan sikap nterakebut

sebagai tanda-tanda iman sejati kepada Allah damkiair:

lor 2SI VI polly b L gy O e

Artinya: Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir,
maka hendaknya ia memuliakan tetangganya
(Muttafaqun "alaih)

Berdasarkan hadits di atas, mengandung maksud bahwa
setiap orang yang beriman kepada Allah dan haiir akau tanda-

tanda orang mu'min adalah bersikap toleran, rerft&h suka

membantu dengan tetangganya.
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6) Moral Terhadap Sesama Manusia

Moral Islam tidak hanya mengatur hubungan sesansimmu
saja, tetapi juga mengatur hubungan antara manderagan
manusia lainnya secara umum. Hal itu sebagai prifgam itu
sendiri sebagai rahmat bagi alam semesta. Seorastimmsejati
tentunya harus bisa bersikap dan berakhlak sesamanusia
secara umum (Said, 1999: 82-83).

Al-Qur'an telah menegaskan bahwa Islam mengajarkéwk
saling menghargai dan menghormati satu sama |dauvwaemiliki
perbedaan suku, ras, dan agama. Moral Islam judarang baik
individu maupun kelompok wuntuk saling menghina dan
merendahkan satu dan lainnya, karena pada hakekataypusia
itu tidak ada yang sempurna, manusia terdiri darah dandaging
yang cenderung tergelincir pada dorongan-dorongdiuhinya,
manusia bukanlaimalaikat juga bukansyaitan yang mempunyai
potensi doronganbaik dan buruk, tinggal bagaimana fungsi
kepemimpinanruh di dalam dirinya. Sebagaimana firman Allah

dalam Surat al-Hujurat ayat 11:

/0/
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain,édbol
jadi yang direndahkan lebih baik dari mereka yang
merendahkan. Janganlah pula sekumpulan perempuan
merendahkan kumpulan perempuan yang lain, boleh jad
yang direndahkan itu lebih baik dari mereka yang
merendahkan, janganlah kamu suka mencela bangsamu,
dan janganlah memanggilkan dengan gelar yang
mengandung ejekan. Jahat sesudah beriman itulalanam
yang amat buruk! Siapa yang tiada kembali (berhenti
dari kesalahannya merendahkan) itulah orang-orang
yang bersalal{Depag RI, 2007: 744).
c. Hubungan Manusia dengan Lingkungan
Lingkungan pada permasalahan ini adalah alam sekaausia,
termasuk di dalamnya menyangkut tumbuh-tumbuhamaténg,
benda-benda bernyawa dan benda-benda tak bernfada. dataran
ini posisi manusia atas alam sekitar adalah sebdgdifah di bumi,
karena posisi tersebut tugas manusia adalah merkalgstarian,
keselarasan, dan keseimbangan alam semesta. Pasidgin manusia
dan alam sekitar pada hakekatnya mempunyai kedadydag sama,
bahkan manusia itu sendiri terbentuk dari unsucursdam, maka
kemudian manusia disebunicro-cositios, alam yang kecil yang
mewakili unsur alam besar (Asy'ari, 2002: 124).
Berdasarkan dua posisi mendasar manusia, sekiagi#ah dan

sebagai bagian unsur kecil alami¢ro cositio3 maka tugas manusia

adalah menciptakan kemakmuran di bumi milik Allai iManusia
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juga dilarang oleh Allah membuat kerusakan di mioigani ini, karena
bumi seisinya milik Allah, maka kerusakan bumi umpakan berakibat
pada kerusakan sumber kehidupan itu sendiri. Menigmrmasalahan

ini Allah berfirman dalam surat al-A'raf ayat 56:

L5 A iRy ) habg B 831 o) Jan o3V @ e Y

Artinya: Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumigdablsu
diadakan perbaikan dan mohonlah kepada Tuhan-mu
dengan perasaan takut dan penuh harap, sesungguhnya
rahmat Tuhan itu dekat kepada orang-orang yang batb
kebaikan(Depag RI, 2007: 212).

Moral Islam memperhatikan hubungan manusia dendgam a
sekitar berdasarkan fungsi manusia sebddalifah dan tujuan
penciptaan yang benar. Mengingat hal itu M. Qur&sihab (1998:
126) menjelaskan bahwa manusia tidak hanya ditumbiik tidak
bersikap angkuh terhadap sumber daya yang dimdikh alam
semesta, tetapi juga dituntut untuk memperhatikgra gang
sebenarnya dikehendaki oleh Allah SWT, Sang Pendlé&m ini.
Manusia dituntut untuk tidak hanya memikirkan daendiri dan
kelompoknya saja, tetapi juga kepentingan orangydlandan
kemaslahatanumat manusia, demi keselarasan dan keseimbangan
alam.

Prinsip moral Islam berkenaan dengan relasi mandsiaan

alam semesta dapat terjadi, karena keseluruhan akmesta itu
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memiliki karakteristik yang sama dengan manusiatuyaebagai
muslim.Menurut al-Qur'an alam semesta adatabslimkarena alam
semesta menyerah dan tunduk kepada Allah. Manasig gnemiliki
dimensi spiritual harus memberikan pemahaman akxmesta lebih
progresif yaitu penyatuan dengan Tuhan. Maka alsjadi relasi
antara Tuhan-manusia-dan alam sebagai satu kesgdngnintegral
sebagaimana teraturnya pola-pktsmissecara umum (Asy'ari, 2002:

124).

B. Prinsip-Prinsip Ajaran Moral dalam Budaya Jawa
1. Pengertian Budaya Jawa

Sebelum membahas secara umum tentang budaya Jeedniht
dahulu penulis membahas dahulu tentang pengertiadayh. Istilah
budaya secara etimologikal berasal dari k&ta yang artinyasifat atau
keadaan juga akar katalayayang artinyébudi (kekuatan nalar/pendapat).
Budaya berarti sifat atau keadaan dari budi yarspldit nalar atau
pendapat. Dua kata tersebut, menurut Padmosuka§®0: 8) menjadi
kata majemuk Kasarojg budidaya, dan berubah bergeser ucapannya
menjadi lebih singkatfingsedl yaitu budaya

Pada perbendaharaan bahasa Jawa,bkatemengandung arti akal
(rasio) yang dapat menimbabgik danburuk, berarti jugawatak, tabiat,
akhlak, perangai dalam bahasa Jawa disddmrbudi bawa laksana. Budi

juga berarti kebaikan atau perbuatan b#ikd{ luhup, juga berarti daya
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upaya, ikhtiar (mengukir budi dan yang terakhir budi juga berarti
kecerdikan untuk mencari pemecahan masét@mbudi daya).Sedang
katadaya mengandung arti kekuatan, tengdayaning batin)dalam arti

lain daya adalah pengarufdaya pangaribawa)juga berasal darakal,

cara dan ikhtiadaya upayapan yang terakhir daya juga berarti tipu daya
atau tipu muslihat Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut budaya
memperoleh pengertian baru kekuatan aKbhtin) dalam upaya
menciptakan keindahan (Koesni, 1979: 33).

Menurut Kuntjaraningrat (1974: 19) kata budaya seralari kata
buddhayah(Sansekerta) yaitu bentuk jamak dawiddhiyang berarti akal
(rasio). Hal itu berarti budaya adalah hal-hal ydegsangkutan dengan
budi dan akal manusia.

Menurut The Liang Gie, (1977: 127) kebudayaan tediri pola-
pola yang nyatdreal) maupun tersembunyi, dari dan untuk perilaku yang
diperoleh atau dengan simbol-simbol, yang menjadilfhasil yang jelas
dari kelompok-kelompok manusia. Inti dari kebudayaterdiri dari
gagasan-gagasan tradisional, tindakan-tindakan srendan nilai-nilai
yang mempengaruhi tindakan tersebut. Berdasarkagepian budaya di
atas dapat diambil kesimpulan bahwa kebudayaan aneogg arti ide-
ide, pola pikir, dan simbol-simbol yang dihasilkaleh manusia.

Akhirnya sampai pada pengertian kebudayaan Jawi, yebagai
pancaran atau pengejawantahan budi manusia Jawg ryemcakup

kemauan, cita-cita, ide-ide maupun semangat dalarencapai
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kesejahteraan, keselamatan, dan kebahagiaan lahirbdtin (Ahmadi,
2004: 11).

Wujud kebudayaan Jawa dapat dilihat dalam tiga evajotara lain:
pertama,wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dan idggsga,
nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagaifyajud ini berada pada
alam pikiran dari warga masyarakat Jawa, tuliséisat pujangga Jawa,
maupun karangan-karangggubahan) masyarakat Jaw&edua, wujud
kebudayaan sebagai kompleks aktivitas kelakuan obserpdalam
masyarakat Jawa, yang berupa sistem sosial dalasyana&at Jawa.
Ketiga wujud kebudayaan sebagai hasil benda-benda kaapasia Jawa,
seperti keris, candi, rumah dan benda-benda laifHgausatoto, 2008:
11-12).

Adapun unsur-unsur budaya Jawa dapat dilihat daigomh (7)
macam unsur kebudayaan antara |&lartama,sistem pengetahuan dan
falsafah hidup Jaw&edua,sistem religi dan upacara keagamaegtiga,
sistem dan organisasi kemasyarakatafeempat, bahasa. Kelima,
kesenianKeenamsistem mata pencaharian. Deetujuh,sistem teknologi
dan peralatan (Koentjaraningrat, 1974: 20-21).

Berdasarkan pengertian di atas, kebudayaan Jakwahaskmala yang
terlihat dan dirasakan, dalam wujud fisik maupun fisik yang melekat
pada orang Jawa. Pada prosesnya masyarakat Jaemgatiphi oleh
unsur-unsur asing baik budaya, religi maupun tradislalui akulturasi

dialog, maupun transformasi menjadikan wujud baanusia Jawa, yang
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terkenaltoleran terbuka dan pluralis. Hal itu nampak dengan proses
masuknya Indianisasi (Hindu-Budha), Islamisasi, dan upayanya

mempertahankan tradisi dan kepercayaarfaganisme-dinamisme).

. Pengertian Moral dalam Budaya Jawa

Istilah moral dalam budaya Jawa dkenal dendardi pekertiatau
budi luhur. Kata budi pekerti ditinjau secaetimologi (Jawa: tembung)
berasal dari katdudi dan pekerti. Budiberasal dari bahas@ansekerta
yang berartiyang sadar atau yang menyadarkanuga berarti alat
kesadaran, obyeknya adalabhdhayang berarti yanglisadarkan sedang
verbalnya adalabudi yang berartkesadaranPekertiadalahtingkah laku
atau kelakuan(Hardiowirogo, 1989: 63). Berdasarkan keterangaatds
dapat diambil pengertian bahwa budi pekerti addtesadaran yang
didorong oleh akal damasa (batin) yang termanifestasi dalam tingkah
laku manusia.

Istilah lain budi pekerti adalatudi luhuryang berasal dari kataudi
yang berartakal dalam artibatin yang menimbang baik dan buruk, sedang
luhur berarti kebaikan, becik.Dengan demikian, budi luhur adalah
kekuatan batin dalam upaya menuju kebaikan (Koe§i9: 33).Budi
luhur juga berarti perbuatan baik deerhormat(Herusatoto, 2008: 127).

Berbudi luhur menurut Frans Magnus Suseno berarti mempunyai
perasaan tepat, bagaimana cara bersikap terhadag @in, apa yang

semestinya dilakukan dan tidak dilakuk&udi luhuradalah sikap terpuji



49

terhadap sesama, hingga sampai pada siapa yangdbarbur maka dia
disebut memiliki watak utama orang Jawa (Suser12@44). Sementara
lawan dari budi luhur adalah sifat-sifat yang ditiealeh orang Jawa,
sepertidahwen(mencampuri urusan orangjrengki, srei ifi hati), jail
(suka intrik-intrik), dan sifamethakil(kekerasan).

Berbudi luhur menurut Budiono Herusatoto (2008: 129) adalah
berusaha untuk menjalankan hidup dengan sdghlat danwatak serta
sifat-sifat yang dimiliki oleh Tuhan Yang Maha Maylimisalnyasuci, adil,
dan kasih sayangerhadap sesamanya dengan tidak membedakan derajat
pangkat, baik besar, kecil, kaya, miskin dan meggap semua sebagai
saudara sendiri.

Selain istilah budi pekerti maupun budi luhur, masrdapat istilah
lain pada budaya Jawa juga dikenal denggpan santunadab asordan
tata irama Kesemua pengertian di atas mengarah pada sillasddzagai
masyarakat Jawa yang menjunjung tinggsadaran,kelembutan, dan
kehalusarrasa (bathin), yaitu menjadi manungsa utama (Suset9@y:2
30).

Tata Krama sebagai bagian ajaran moral-etik budaya Jawa
khususnya dalam keluarga Jawa berhubungan dengenlagaitudinal
umur seseorang, yang dijalani setingkat demi SedingTata krama
dimulai sejak kanak-kanak, sedini mungkin telah jadiabagaimana
bertiket halus tutur katanya, luhur budi pekertinya, sikgmg sopan

santun mengenal jenjang-jenjang bahasgoKo, madya,dan kromog
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(Supadjar, 1987: 203). Berawal dari ajaran tatankrdahirlah istilah-
istilah unggah-ungguhtepa slira, ngabekti, nrimajan istilah-istilah lain
sebagai bagian dari ajaran moral Jawa.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapdikatahui ajaran
moral Jawa mengedepankan sumber pengetalasar(kata batin), sebab
menurut kesadaran Jawa, bertindak sesuai dengananmrma moral
bukanlah perkara kehendak, tetapi perkaeagertian.Jadi dalam moral
Jawa terjadi sebuah pros&sku batin, siapa saja yang telah berhasil
mengambil jarak dengan lahiriahnya dan memenangieimnya, maka
orang tersebut telah mencapai rasa yang benarkdnhbertindak benar.
Hal itu tepatlah disimpulkan bahwa moral Jawa ddatengedepankan
kebijaksanaan ataetika kebijaksanaafSuseno, 2001: 225).

Moral Jawa memperlihatkan bahwa motivasi untukiheak baik
(benar) secara moral, tidak terletak pada sikappsikebagaimana yang
diungkapkan dengan kesungguhan moral atau tanggawgb dan
kewajiban, melainkan dalam suatu pertimbang&ebijaksanaan
Seseorang yang sungguh-sungguh bijaksana, yaitogoyang telah
sampai pada rasa yang sebenarnya dapat dikenaamemalusannya
artinya telah mampu menjinakkankesamannya (Sardjono, 1995: 21).

Pengertiamjawani dan tidaknjawani rupanya menjadi salah satu
fakta bahwa kalau seseorang mengaku menjadng Jawa maka
konsekuensinya orang tersebut harus memahami milidai- moral

kebijaksanaan Jawa. Sebagaimana kasus seorang rand& tidak
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memiliki unggah-ungguhdan rasa hormatpada orang tua, maka anak
muda tersebut oleh masyarakat tidak akan dikenaamksi, tetapi
masyarakat akan mengatak@gcah kok ora njawan{Huky, 1982: 32-
33).

Pada kasus lain, dalam sebuah rumah tangga Jawomngeistri
diharuskansing bekti marang lak{patuh pada suami). Dinamakhgkti
apabila seorang istri dapat melakukan tugasnya Yeaik) sebagai istri,
yaitu melayani dan membantu menyiapkan kebutuhamisuwuga disebut
bekti apabila mematuhi semua nasehat, petunjuk dan martari
suaminya. Istilahbekti menunjukkan adanya sikggatuh bukan karena
takut, bukan karena diancam, bukan karena ada stimulusiapatkan
hadiah, atau karena adanya tekanan dari pihak taélainkan karena
adanya kesadaran diri sebagai istri dan sakingarmmyat pada seluruh
keluarganya. Perbuatan tersebut secara moral Jawkan sebagai
perbuatan yang hina dan rendah, akan tetapi peruetsebut termasuk
luhur dan terhormat, karena berhasilnya suatu keluarga sebagian besar
tergantung pada jasa seorang istri, itulah yangukiesn dalam moral Jawa
disebut keluhuran budi pekerti (Astiyanto, 20063)5-

Rupanya sumberasa sebagai logika masyarakat Jawa, dengan
upaya pengalaman batiniah, maka logika rasionahtehelebur pada
kekuatanintuitif, sehingga bukanlmu yang dicarinya, tetapngelmu
sebagai sesuatu yang diraih melddkiu batiniah(Stange, 1998: 6-8). Hal

itu mengisyaratkan bahwa moral Jawa mengutamakpek astrospeksi



52

diri danmawas diri* Konsekuensinya, sikap hidup Jawa yang menghayati
moral danadat istiadatnenek moyang selalu mengutamakan kepentingan
umum di atas kepentingan pribadi atau mengalahkukgbaikan bersama
(Muslich, 2006: 54-55). Pedoman hidup dan ajaramaaj moral Jawa
yang lazim dikenal oleh masyarakat Jawa dengarakesdn introspeksi
dan mawas diri antara laimja dumeh, aja aji mumpungang dianggap
sebagai upaya menjagianungsa utama.

Berdasarkan uraian-uraian di atas tentang pemikleama tentang
ajaran moral, maka dapat diketahui bahwa ukia@ik danburuk (jahat)
dilihat berdasarkamengertian(kebijaksanaan Penting untuk diketahui
bahwa pemisahan antabaik dan buruk dalam moral Jawa diperlunak
dalam dua (2) suduPertama,dalam moral Jawa tindakan moral yang
buruk (salah), tidak dianggap masalah kehendak burulainkan akibat
kekurang pengertiamtau orang yang melakukan keburukan dianggap
durung ngertiataubodohatau belum dewasa (Suseno, 2001: 2Keyua,
dalam moral Jawa, antara baik dan buruk telah &e@én pertentangan
yang mutlak, sehingga seseorang yang berbuat buruk tidak digngga
sebagai perbuatan jahat ataang jahattetapi sudah menja#tiodrat atau

takdir, sebagaimandurawadanPandawa(Suseno, 2001: 212).

* Mawas diri, termasuk dalam tingkatan-tingkatan kualitas pengkaliri, antara lain:
Pertama, nanding sarirayaitu sikap membanding-bandingkan dirinya dengaangrlain dan
mendapatkan dirinya lebih unggiledua, nguku rsarirayaitu sikap seseorang mengukur orang
lain dengan dirinya sendiri sebagai tolok uk€etiga, tepa sarirayaitu sikap seseorang mau dan
mampu merasakan perasaan orang ldgempat,mawas diri, suatu sikap seseorang mencoba
memahami keadaan dirinya dengan sejujur-jujurt§glima, mulat sarira,keadaan sikap lebih
dari mawas diri, dimana seseorang menemukan identiang terdalam sebagai diri pribadi
(Jatman, 2000: 9).
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3. Landasan dan Tujuan Moral dalam Budaya Jawa
a. Landasan Moral dalam Budaya Jawa

Landasan moral orang Jawa, adalah pandangan canig dawa
yang menjadiway of lifeyang berasal dari peninggalan pola berfikir
dan tradisi-budayanya Jawa yang disegtutsep kearifan tradisional
yaitu nilai-nilai budaya bermaknaniversalsepanjang zaman, sebagai
kristalisasi normatif kearifan para pendahulu bangSuratno dan
Astiyanto, 2005: xxiii).

Beberapa ungkapan-ungkapan kearifan tradisionalandal
masyarakat Jawa ada kiranya dapat diambil sebagdasan berfikir
tentang moral, mengingat dalam beberapa pandangammegnurut
Damardjati Supadjar, (1993: 101) memiliki kandungkm kualitas,
sekaligus memiliki kesinambungan antara masa lalu hasa Kkini,
dalam arti keuniversalannya. Sebagaimana ungkapgkapanWani
ngalah luhur wekasane, Becik ketitik ala ketaraa Ajetani alaning
liyan, Aja nggege mangstan ungkapan-ungkapan lain.

Menurut Sujamto (1992: 11), budaya Jawa memilikidzengan
dunia dengan beberapa penonjolan yang mengkriataindbeberapa
sikap, antara lainpertama, mengutamakan sikapeligius (percaya
pada Yang Ghaib/ Tuhan Yang Maha Ed&gdua, bersikapnon-
doktriner, yaitu mengutamakan kesadaran, kebijaksanaan, ram
moral. Ketiga, toleran yaitu sikap menerima perbedaan keyakitzan

pandanganKeempat, akomodatdan optimistik yaitu sikap tanggap
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terhadap gejala sesuatu dan sikap bahwa yang hkaarmenang dan
yang salahl{athil) akan kala

Niels Mulder dalam bukunyaKepribadian Jawa dan
Pembangunan Nasion&l996: 36-41) menjelaskan bahwa dasar moral
masyarakat Jawa ada empat prinsip, antara laémtama, tolong
menolongatau gotong royongdalam prakteknya warga masyarakat
diminta sokonganya untuk pembangunan rumah, mbangun desa,
untuk kemudian dan sebagainy@dua, isolasataueksklusifnormatif
Jawa yang mengedepankan kepribadian sendiri kefawyaatentang
permasalahan ini menurut Mulder telah tercerminamalsikap
feodalisnya. Ketiga, norma-norma kekeluargaan sebagai dasar
pengalaman sehari-hatKeempat,dasar moral yang terakhir dalam
kepribadian Jawa adalah kepemimpinan yakigarismatis atau
bapakisme.

Pandangan dunia orang Jawa sebagai landasan mengbakan
keseluruhan deskriptif tentang realitas, sejauh merupakan suatu
kesatuan sehingga memberikan suatu struktur yangaiea kepada
alam empirisrya. Frans Magnus Suseno (2001: 83) membedakan
empat titik berat atau empat lingkaran bermaknandapandangan
dunia Jawa, antara lain: pada lingkarpertama lebih bersifat
ekstrovert yaitu sikap terhadap dunia luar yang dialami gaba
kesatuan numinus (pengalaman religiugnonotheiy antara alam,

manusia, dan Yang Adikodrati yang keramat yancgkddaakan dalam
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ritus, tanpa refleksi eksplisit terhadap dimensi ba#@ndiri, biasanya
tercermin di Desa. Lingkararkedua, memuat kekuasaan politik
sebagai ungkapan pengalamanminus Lingkaran ketiga berpusat
pada pengalaman tentakgakuansebagai jalan ke persatuan dengan
Numinus (Manungga), melalui pengalaman kebatinan, biasanya
dihayati oleh bangspriyayi mengambil pendapat Geertz (1969: 227-
381). Dan lingkarankeempatadalah penentuan semua lingkaran
pengalaman llahiah, oleh taqdir (Suseno, 2001: 84).

Pada lingkararpertama,dapat dicontohkan dengan kehidupan
petani Jawa pada mulanya menyadari bahwa alam teteésh dapat
memberikanberkah dan ketenangan, tetapi juga dapat membawa
bencana alam atau ancaman. Pergulatannya dengam telah
membantu orang Jawa meletakkan dasar-dasar maatyaf@akmi
untuk penanaman padi yang mencapanenmelimpah, masyarakat
petani dituntut kerjasamé#olong menolong-gotong royong)ntuk
menaklukan alam, maka terciptalahrikainan, keselarasandan
ketentramarmasyarakat petani. Begitupun dalam upaya agar Aim
Kodrati dapat memberikan keselamatan pada masyardea
memakmurkan alam, maka diperlukaesaji dan ritual slametan
(Suseno, 2001: 85-88).

Pada lingkaralkedua,bagi rakyat Jawa, sebelum Islam raja juga
dianggap oleh rakyatnya sebagai penjelmawa atau yang berasal

dari Dewa yang mempunyai kekuatamuwih. DewaSiwadanWisnu
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misalnya, telah dianggap telah menjelma menjadia Ré&rtarajasa
(wafat 1316 M) pendiri kerajaan Majapahit, diabagildalam sebuah
patung yang memperlihatkannya sebabari-hara (campuran dua
Dewa Wisnu dan Siwa). Hal itu terus berlanjut himggasalslam,
bahwa dalam keraton Jawa terdapat simbol keberagaanmeliputi
alam, manusia, dan Tuhan (Suseno, 2001: 107). Kieamutikenal
dalam Kerajaan Mataram yang dituliskan dengan gelar
Gungbinathara bahudendha nyakrawati, berbudi bawa laksana,
ambeg adil para marta (Moedjanto, 1982: 27).

Lingkaran berikutnyaketiga, tentang dasaNuminuskeakuan,
menurut mistik Jawa setiap manusia dapat manundgadan dasar
llahi, karena manusia berasal dari Sang llahi. dmmtpermasalahan
tersebut dilihat dalarkisah Dewarucipemahaman tentangangkan-
paran dan jalan mistik (kebatinan). KisahDewaruci, yaitu kisah
seorang putera Pandawa bernama Bima dalam cehtahabarata
menemukarair kehidupan(magam ketentramanianunggaldengan
Yang llahi, atau kesadaraBima mencapai magam kesatuan hamba
dengan Tuhan. Kisah ini menceritakan tentang teiogp cita-cita
Bima mencapai dimensi realitas hidup yang terdatams kawengku
ameng sira jagad kabelSuseno, 2001: 116-125) artinya menjadi

penguasa alam semesta.

® Gungbinathara, bahudendha, nyakrawati, berbudi baeksana ambeg adil para
marta memiliki pengertian bahwa raja memiliki otoritasngasangat besar sebagaimdyewa.
Tetapi tidak ada kesan tirani, kejam, dan menakutkaja jugaberbudi bawa laksandan adil
(ambeg adil para marta) yang memiliki hati baik;siie budi yang halus dan penuh keadilan pada
rakyatnya dan alam sekitarnya (Suhandjati, 2009: 11zD).
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Pemahaman tentang dasar Numinus keakuan, juga dapat
dipelajari dengan pemahaman tentang pencapeaavruh sangkan
paraning dumadipengetahuarkawruh) tentang asals@gngkai tujuan
(paran) dan segala apa yandufmad). Ajaran yangspekulatifmistik
Jawa ini merupakan teametafisikatentangada (being) atatontology
utamanya (ha-na) (Suzetya, 2007: 30-31). Sebuahnyaan tentang
asal muasal dunia dan manusia serta tujuannya, apangianusia
mati, dan mengapa manusia membutuhkan jalan unerketahkan
persoalan-persoalan hidup manusia, mengapa gagabagaimana
agar berhasil, maka kemudian memerlukaku-batin tujuannya
adalahmanunggabengan Tuhan (Soehadha, 2008: 2-4).

Spekulasi metafisis Jawa juga dapat dilakukan dengian-
mistik, yaitu melakukan negosiasi dengan alam semesta diaegut
jagad gedeataumakro kosmaskeyakinan bahwa dirinya yang disebut
jagad cilik atau mikrokosmosmerupakan gambaran miniatur alam
semesta menjadikan laku mistikbatin) diperlukan agar terjadi
penyatuan makrokosmos dan mikrokosmos hasilnya adalah
keharmonisan dua alanihgrmon) atau keseimbangan antgegad
gededengan jagading manungsa (Endraswara, 2006: 64-65)

. Tujuan Moral dalam Budaya Jawa

Menurut pandangan Jawa kehidupan di dunia ini &dala

sementara saja, ibararip mung mampir ngumbehal itu berarti

terdapat kehidupan yang abadi sebagai kehidupag gahenarnya.
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Apapun yang ada di dunia ini tidak memiliki harggbagai sesuatu
yang tertinggi, sebabarang donya kuwi ora langgeng lan ora digawa
mati (barang di dunia itu tidak kekal dan tidak akabagha mati).
Maka kehidupan vyangideal Jawa adalah kehidupan yang
mengutamakan kebaikan kebenaran, dan ketentraman dunia.
(Nursam, 2006: 3-5).

Damardjati Supadjar (2001: 222-225) mengatakan hatiuwnia
ini bagi orang Jawa sekeda&erminal, bukan tujuannya, sehingga
setelah berhenti sejenak untmampir ngumbemanusia melanjutkan
lagi perjalanannya. Berdasarkan pemikiran tersehahusia Jawa
memiliki pandangan kehidupan dunia sebagai bagian proses
panjang (yang tak terhingga) yang disebut kehiduiphadi'. Mampir
ngumbeberarti ada pemikian bahwa telah ada kehidupaels@broh
mengisijanin dan ada kehidupan setelah manusia pergi menirggalk
raga. (Amrih, 2008: 114-115). Mengingat pemahamam pgemikiran
yang fundamental tersebut kehiduan ini perlu ddengan segala
tindakan yang baik dan bermanfaat, yaitemayu hayuning bawana
(melestarikan dan mempercantik keindahan dunia).

Tujuan moral orang Jawa adalah mencakgaseimbangan,
kerukunan,dan keselarasanserta menjamin kehidupan yang baik
(Mulder, 1996: 4). Keseimbangan dalam moralitas aldverarti
mengikuti keseimbangan antajasmani dan rohani, keseimbangan

antara kepentingan pribadi dengan kepentingan|salsia mematuhi
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tata tertib (keteraturan) kosmos (Assiyanto, 2006: 287). Untuk
menjaga keseimbangaata kosmosdan kemasyarakatan diperlukan
pengendali atau penyeimbang berupa larangaliwara) sebagai
peringatan masyarakat Jawaja dumeh, aja dumeh kuwasa, aja
dumeh pinter, aja dumeh kuat lan gagah, aja dumagihsdan tidak
diperbolehkanaji mumpung atau sikapmumpungismeagar dapat
mengendalikan sifat-sifat manusia yang berlebiremgKara murka
apabila seseorang sejak diberi kelebihan, kedudukam kesempatan
(Herusatoto, 2008: 130-132). Keseimbangan jugartherpaya untuk
mawas diriagar tidak terjadi bencana atawasi.

Larangan dengan ciri ajaramja digolongkan dengan ajaran
pepali, pepaculdan wewaleryaitu larangan yang disampaikan oleh
para leluhur atau ketua agar anak cucunya tidak melanggar, demi
keselamatan dan kebahagiaan hidup (Prabowo, 2(&1j): Rataaja
yang berartijangan adalah sebuah ajaran menegur manusia sebagai
makhluk yang suka lupa baik lupa diri, lupa darutapa asal usulnya
juga makhluk yang mudah tergoda dengan hawa naisiawinya
(Pranoto, 2009: 36).

Ketiga tujuan di atas, kerukunan, keseimbangan kdagelarasan
pada hakekatnya adalah keadaan yang disebut dalaieyd Jawa
dengan kesempurnaan (keadaan) dan katentraman (batin).
Kesempurnaarberarti sebuah keadaan seseorang dapat secara moral

memiliki ngelmu (kawruh) danlaku (praktis) yaitu telah memahami
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dan sekaligus dipraktekkan, baik dalagelmukawruh biasa maupun
ngelmu sejataspekbatiniah (bersumber dari Tuhan) (Suhadha, 2008:
86-87).

Ketentraman batin berarti kedamaian, ketenangam pedaasaan
bahagia.Tentrem ing manatadalah suatu puncak dari rasgukur,
sumeleh, nrima, sabagrangnggrangsangtidak mengumbar nafsu)
dan tidak ada paksaan dalam merasakannya (Endegskf)6: 274).
Sebagaimana ungkapan cita-cita masyarakat Jatsatentrem karta
rahardja (harmonis, damai dan sejahtera lahir-batin). Hal juga
tercermin dalam moral pemimpin dalam budaya Jawaa Rlalah
menjaga ketentraman aming praja dan rakyat mewajugiknbuhing
atau pamoring praja dan rakyat mewujudkanumbuhing atau
pamoring kawulo-gusti(bertemunya rakyat dan Raja) (Moertono,
1985: 27-28).

Adapun kesempurnaarmenurut orang Jawa, figur yang dapat
dijadikan tipologimanusia bijaksanaan memiliki sifat kesempurnaan
sebagaimana tergambar dalam pribadi wayang y#&ituSemar
Bradanayaatau dewasmaya.Semar adalah lambang kebijaksanaan
dengan ajarannydima prinsip (lima pandawa sebagai pelindung
semua makhluk yang tercipt&§emaradalah guru yang mengajarkan
kebijaksanaan, pemeliharaan, dan kesejahteraankeids Pandawa.

Selain sebagai guru dia juga berperan sebagali (pelayan),
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pelindung, dan lambang dari masyarakat biasa atkyatr kecil

(Sumukti, 2006: 76-77).

4. Berbagai Aspek Ajaran Moral dalam Budaya Jawa
a. Keselarasan Antara Manusia dengan yang Ghaib

Sejak zaman dahulu orang Jawa telah percaya keyiateya hal
yang ghaib, kepercayaan ini tercermin dalam duaakiegn, yaitu
animismedan dinamisme Kedua kepercayaan itu belum bisa disebut
sebagai agama, namun telah mengilhami bahwa adatsdsal yang
hidup yang tidak dapat dilihat dengan mata telapjadan hanya
orang-orang tertentu saja yang dapat melihatnya.

Kepercayaan tentang adanya yang ghaib, tidak haeyeaya
kepada adanya Tuhan, namun juga kepada makhluktokakimaib
yang lain yang diciptakan-Nya. Tuhan dalam masyrdawa dikenal
dengan sebutan Gusti Allah, disamping itu ada jugaa-nama lain
yang digunakan yaituHyang Murbeng Dumadi, Hyang Wenang,
Datan Winenang, Hyang Widdi, Hyang Sukma, HyanguGlagad,
Hyang Jagad Waseso, Sang Murbeng Jagadma-nama itu
menunjukkan bahwa Tuhan sebagai Pencipta. Ada pagaa-nama
lain yang menunjukkan sifat Tuhan, sepklyang Maha Kuasa, Hyan
Maha Luhur, Hyang Maha Luwih, Maha Agung, Maha Si#aha
Esa, Maha Welas, Maha Mulia, Sang Hyang Tunggah&/Bswara,

Hyang Sukma Kawekas, Sang Gesahnghan adalah pencipta segala
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sesuatu di dunia ini, sehingga Tuhan merupdkansa Prima(sebab
Yang Pertama) (Rindin Sofwan, t.th: 28).

Sumber yang utama bagi konsep mengenai Tuhan patg o
Jawa adalah bukMawaruci,yang ditulis pada permulaan abad ke-17.
Dalam buku ini Tuhan dilambangkan sebagai makhlakgysangat
kecil. la dapat melihat seluruh jagad raya dan imaauk ke dalam hati
sanubari manusia, tetapi Tuhan sekaligus besar Idas seperti
samudera, tidak berujung dan tidak berpangkal tepegkasa, dan
terdiri dari semua warna yang ada di bumi. (Pujand§96: 57).

Masyarakat Jawa juga mengenal adanya dewa-dewa yang
jumlahnya banyak sekali. Cerita mengenai dewa-deivdapat dilihat
dalam cerita wayang, sepeBathara Guru, Bathara Surya, Bathara
Wisnu, Bathara Indra, Bathara Kresna, Dewi Sarasyw@éwi Laksmi,
Dewi Sridan lain sebagainya.

Manusia dalam menjaga keselarasan terhadap Tuhampata
dewa harus selalu mentaati perintah-perintah-Nya daenjauhi
larangan-larangan-Nya. Untuk mencegah agar para dielak marah
dan menimbulkan malapetaka, maka manusia haruki saekemberi
sesaji dan melakukan upacara tertentu untuk mehkgada&ontak
dengan yang ghaib.

Tujuan yang hendak dicapai manusia dalam duniaadalah
bersatu dengan Tuhan yang sering disebut dendsngunggaling

Kawula Gusti Hal ini dilakukan karena Tuhan merupakan asahlseg
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sesuatu, maka manusia harus sedapat mungkin kekdpada-Nya.
(Zeotmulder, 1995: 213).

Kepercayaan, selain terhadap Tuhan dan para dewg ya
disebutkan di atas, ada juga makhluk-makhluk aléaibgyyang lain
yang dipercayai, seperti roh nenek moyang yanggetisebut arwah
leluhur. Roh halus ini selalu berkeliaran di sakimpat tinggalnya
semula, untuk itu makam nenek moyang agar selaatatgi, untuk
melakukan kontak dengan arwahnya. Hal ini dinamakarah kubur.
Roh yang lain selain roh nenek moyang ada jugapeatjaga. Roh
penjaga ini termasuk kategori roh-roh yang baikygyaelalu menjaga
manusia dan lingkungannya. Roh-roh penjaga ini pugldhanyang,
bahureksa, sing ngemomtan widadari (Kuntjaraningrat, 1984: 339).
Dhanyang adalah roh yang menjaga dan mengawasi seluruh
masyarakat. Bahureksa adalah penjaga tempat-tet@gantu. Sing
ngemongadalah roh yang menjaga kesejahteraan seseoeataygkan
widadari adalah gadis-gadis cantik yang tempatmyangit dan selalu
berbuat baik.

Roh-roh selain yang baik ada juga roh-roh yang tjalang
dikenal dengan nameemedi.Roh-roh yang masuk kategori jahat
sangat banyak jumlahnya, baik yang berjenis keldakinlaki maupun
wanita, seperti setan atdhemit raksasa atabouta, wewe, kuntil anak,
sundhel bolong, thuyul, setan gundhul, banaspadéyi mlan lain

sebagainya (Kuntjaraningrat, 1984: 339).
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Roh-roh itu agar tidak mengganggu manusia, maka paadktu-
waktu tertentu dipasangesajenyang terdiri dari sekedar makanan
kecil dan bunga, yang ditempatkan dalam rumahgetuk, di pinggir
sawah dan lain sebagainya.

Banyak juga orang-orang Jawa yang membdginaat-jimat
supaya terlindungi dari roh-roh yang jahat, ataumivewva pusaka-
pusaka yang diwarisi secara turun temurun, terutengta jenis keris
tradisional yang disimpat di tempat khusus dalamatu dan hanya
pada kesempatan tertentu boleh dipakai. Pada beftentu pusaka-
pusaka itu harus damasagar roh yang menempatinya tidak keluar
atau marah terhadap pemiliknya.

Dalam masyarakat Jawa ada sebuah ritus religiug gemggap
penting yaitu slametan. Slametan ini biasanya diadakan pada saat
tertentu dalam kehidupan kita, seperti kehamilaglatiran, sunat,
perkawinan, pemakaman, sebelum panen padi, sesadatpangkat,
dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan untuk meabegangguan-
gangguan terhadap keselarakasmis (Geertz, 1983: 13).

Slametan apabila telah dilakukan, maka akan menkabuasa
slamet bagi orang yang melakukannya. Bagi orangaJkeadaan
slamet didefinisikan sebagaak ana apa-apdtidak ada apa-apa), atau
lebih tepat dikatakantiada ada sesuatu yang akan menimpa

(seseorang).
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b. Keselarasan Antara Manusia dengan Sesama Manusia

Kehidupan manusia tidak lepas dari hubungannya ateng
sesama, manusia tidak bisa hidup sendiri, ini diskdn karena
manusia adalah makhluk sosiab(no sapiens

Tuhan menciptakan manusia secara berpasang-pasat@an
antara satu dengan yang lainnya tidak ada yang.ddarausia tidak
ada yang sempurna. Hubungan antar manusia itu hsaliag
melengkapi satu sama lainnya.

Masyarakat Jawa dalam hubungan sosial antara sesamasia
dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu prikeiukunan dan
prinsip hormat.

Prinsip rukun bertujuan untuk mempertahankan makgar
dalam keadaan harmonis. Rukun berarti dalam keasidaras, tenang,
tenteram, tanpa perselisihan, dan pertengkaraa saling membantu.
Keadaan rukun terletak dimana semua pihak berada geaadaan
damai, suka bekerja sama, saling menerima, dalasasa tenang dan
sepakat. Rukun adalah keadaan ideal yang diharapbaa
dipertahankan dalam semua hubungan sosial, dal&uarga, dalam
rumah tangga, di desa, dalam setiap pengelomp&@wesana seluruh
masyarakat seharusnya bernafaskan semangat kenukSBe#awan,

1998: 47).
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Kerukunan ini memuat dua hal yang harus diperhatikaitu:

1) Pandangan Jawa tidak mengganggu keselarasan soaral
ketenangan merupakan keadaan normal yang terdagrejaml
sendirinya selama tidak diganggu, seperti permukaah yang
halus, yang tidak diganggu oleh angin atau badag yaenentang
arus. Prinsip ini bersifat negatif, karena menceggdala kelakuan
yang bisa mengganggu keselarasan dan ketenangam dal
masyarakat.

2) Prinsip kerukunan pertama-tama tidak menyangkutussiap
batin atau keadaan jiwa, melainkan penjagaan kesela dalam
pergaulan, yang diatur adalah permukaan hubunganAgan
sosial yang kentara. Perlu dicegah adanya kondéikflk terbuka,
supaya manusia dapat hidup sesuai dengan tunt@arkunan
dengan mudah dan enak, yang untuk itu diperlukkapsbatin
tertentu. Tuntutan agar semua pihak menjaga keerkutian
menjaga ketentraman dalam masyarakat tidak terga(gseno,
2001: 39-40).

Inti dari prinsip kerukunan adalah tuntutan adagar mencegah
segala perbuatan yang bisa menimbulkan konflikuteap bertujuan
untuk menjaga keselarasan sosial dan terwujud masta yang
rukun. Suatu keadaan bisa disebut rukun apabilai@eihak dalam

kelompok berdamai satu sama lain.
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Prinsip yang kedua adalah prinsip hormat. Prinsip i
berdasarkan pendapat bahwa semua hubungan dalayarahad
teratur secara hierarkis, dan keteraturan itu l@@rmpada dirinya
sendiri, sehingga setiap orang wajib untuk mempartkan serta
mampu membawa diri sesuai dengannya. Orang jangan
mengembangkan ambisi-ambisi, jangan mau bersaingssana lain,
melainkan hendaknya setiap orang puas dengan kikealudang telah
diperolehnya dan berusaha untuk menjalankan tugasngsing-
masing dengan sebaik-baiknya. Ambisi persaingatakkan kurang
sopan, ketidak selarasan dan kontradiksi seharusiigggah dan
ditindas.

Setiap orang harus mengenal tempat dan tugasngajeagipta
suatu kesatuan yang selaras. Kesatuan ini hendaflij@i oleh
semua dengan membawa diri sesuai dengan tuntutndn tata
krama sosial. Mereka yang berkedudukan lebih tifggius diberi
hormat, sedangkan sikap yang tepat terhadap mengkag
kedudukannya lebih rendah adalah sikap kebapakankatibuan dan
rasa tanggung jawab, setiap orang kalau menerindadkdéan itu,
maka tatanan sosial akan terjamin.

. Keselarasan Manusia dengan Lingkungan

Lingkungang dalam pandangan Jawa menjadi sesuaig ya

sangat penting. Dia merupakan basis kehidupan, yaalingkupi

individu, masyarakat dan alam sekitarnya. Semuardimgkungan ini
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menyatu dengan alamadi kodrati (supernatural). Pentingnya
lingkungan ini adalah karena kelanjutan dan kortsukehidupan
sepenuhnya terletak di dalam lingkungan, apa yabgtuhkan itu
adalah menjaga keteraturan kehidupan lingkunganter&iran
merupakan refleksi dari konsep sistem kepercayaama,J yang
mengemukakan bahwa kehidupan yang terkoordinasraamhanusia
dan alam sekitar merupakan sistem kehidupan yadgnmiakan.
Dalam pengertian simbolis, kesatuan atau koordimasidifahami
sebagai hubungan harmonis anfagad gedhegtata kosmos) dengan
jagad cilik (manusia). Kesatuan keduanya ini merupakan tugdur
perjalanan manusia, yaitu suatu prossangkan paran. Titik
pengetahuan asal-usul manusia dan kehidupan manusia

Orang Jawa dalam dunia ini menginginkan suatu lkeigsn,
ketentraman, dan keseimbangan. Pandangan terhadaja dan
kelakuan dalam dunia tidak dapat dipisahkan, seingrcipta suatu
ketenangan batin (Suseno, 2001: 82).

Masyarakat dan alam merupakan lingkup kehidupangodawa
sejak kecil. Masyarakat terkecil dalam hidupnyalad&eluarganya
sendiri yang terdiri dari kakak, adik dan keduangraua, kemudian
ada para tetangga yang lebih jauh dan akhirnyauweldesa, dalam
lingkungan inilah watak seseorang akan tumbuh denbentuk.

Apabila ia dipisahkan dari lingkungannya, maka #apannya akan
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terasa sendirian dan seakan-akan tidak sanggugk unglakukan
sesuatu hal.

Manusia apabila dalam alam ini melakukan tindakamgy
menyebabkan terjadinya konflik-konflik dan mengggundceselarasan
sosial maka secara kosmis, tindakan itu membahayaka kita
sendiri dan anggota-anggota masyarakat lainnya.uMansedapat
mungkin harus menjaga tatanan sosial, sehingg#trketeraturan
atau keselarasdmosmis

Ukuran dalam melakukan tindakan atau perbuatamdadiania
ini bukanlah tindakan yang benar. Karena sikap nmmpunyai
prioritas yang rendah, artinya perbuatan yangl&kakan belum tentu
dapat menjaga keselarasan kosmos, untuk menildiugn Kkita,
dilakukan penilaiarfcocok™ atautidak cocok”perbuatan kita dalam
masyarakat. Hal ini disebabkan karena norma-noraaa Jtidak
berpedoman pada fakta obyektif, walaupun tindalangkita lakukan
mengakibatkan dampak yang luas dalam bidang saksial etika
(Suseno, 2001: 97).

Kehidupan dunia Jawa dihubungkan dengan kehidupemad
keraton, sehingga keraton menempati posisi yandgingenKeraton
merupakan pusat kegiatan politik dan budaya, digagniu menjadi
tempat yang dikramatkan. Keraton adalah tempatdajapara abdinya

tinggal, sedangkan raja diyakini sebagai sumbeu&ik kosmis yang
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mengalir ke daerah-daerah yang menjadi bawahamsja. juga bisa
membawa ketentraman, keadilan dan kesuburan kayaulan

Kekuatan seorang raja dalam memimpin kerajaannya,
diumpamakan dengan cahaya lampu baca. Makin deteatd&ngan
lampu itu maka makin terang, dan makin jauh kitaga® lampu itu
maka cahayanya makin redup. Ini berarti bahwa semaékat kita
dengan raja maka pengaruh kekuatannya semakin kegitu pula
sebaliknya. Kota kerajaan biasanya penduduknyaxgpgadat, dari
sini kekuatan raja memancar sampai ke desa-desasetaakin jauh
kekuatan itu semakin hilang. Daerah yang jauh gasat kerajaan
akan terasa mati atau seperti daerah yang tidakiaver Pancaran
kekuatan raja agar semakin jauh, maka pada sdatatda, raja harus
menambah kesaktiannya.

Seorang penguasa yang berhasil adalah apabilaskdge adil,
dicintai oleh rakyatnya dan menciptakan negaranddeadaan aman,
tentram dan sejahtera, dan mencegah suatu tindgdkag bersifat
anarkis.

Ciri khas pandangan dunia Jawa yaitu bahwa maniické
dibenarkan untuk meninggalkan kehidupan dunia (@sngkan diri).
Manusia dalam hidupnya mempunyai tanggung jawalalsgang
harus diembannya, walaupun begitu ia tidak bolellteterikat oleh
kemegahan dunia. Manusia harus mempunyai ssegp ing pamrih,

rame ing gawe, memayu hayuning bawdhabas dari kepentingan
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sendiri, melakukan kewajiban-kewajibannya, mempkain dunia)
(Mulder, 1984: 138).

Sepi ing pamritberarti bahwa tidak mencari keuntungan sendiri,
dan menolak setiap pikiran untuk mengejar dunia karena usaha
serupa ini disebabkan karena nafsu dan keserakkhgma perhatian
pada kesejahteraan materiil dan karena ingin mesagu@ang lain.
Manusia apabila berhasil menguasai nafsu-nafsurya taiak lagi
dikendalikan oleh egoismenya, maka akan tercipselkeasan dengan
alam.

Arti dari rame ing gaweadalah setiap individu itu mempunyai
kewajibannya masing-masing sesuai dengan kedudy&anialam
kosmos(dunia), seperti kewajiban seorang petani, pegalaai lain
sebagainya. Manusia dalam melaksanakan kewajibaajkannya ini
bukan berarti melakukan suatu usaha untuk mengdbaia menjadi
lebih baik. Hal ini disebabkan karena dalam etiksval perubahan
terhadap dunia, tidak bisa dijangkau oleh kekuatamusia (Suseno,
2001: 202).

Memayu hayuning bawangang berarti memperindah dunia dan
dengan demikian membenarkan keselarasan kosmdslaapda orang
yang mengejar kepentingan-kepentingan pribadi hditegur, karena

dapat mengacaukan keselarasan masyarakat dan kosmos
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C. Interelasi Nilai Jawa dan Islam dalam Ajaran Moral

Ketika Islam masuk ke Jawa terdagatfenomena yang sedang terjadi.
Pertama, pada waktu itu hampir secara keseluruhan dunianistilam
keadaan mundur. Pemikiran Islam yang diantarangalogi, filsafat, dan
hukum Islam yang telah mengalami stagnasedua, masyarakat Jawa
mempunyai kecenderungan pada pendekatan mistikndetdheragamaannya,
dan kepercayaaanimisme-dinamismeHindu dan Budha, sehingga ketika
Islam datang di Jawa, maka corak mistik lebih disularipada corak lainnya
(Amin, 2002: 93).

Fenomena tersebut terlihat dalam protes keberagaoraag Jawa sejak
Islam pertama datang di Jawa, orang Jawa lebih dakamudah menyerap
ajaran Islam (moral) yang bernadaistik, asketik,dan sufistik. Begitupun
fakta yang berkembang menyebutkan bahwa Islam yaegembang di
Indonesia mula-mula adalah Islahufi (mistik), yang salah satu ciri khasnya
adalah bersifatoleran danakomodatifterhadap kebudayaan dan kepercayaan
yang ada (Azra, 1994: 35).

Berdasarkan fakta tersebut, prosésilturasi budaya yang berkembang
adalahIslamisasi-Jawa,atau Jawanisasi Islam.Pendekatan yangertama
yaitu Islamisasi Kultur Jawayaitu upaya melakukan Islamisasi baik bercorak
formal maupun substansial agar budaya Jawa tamgaorak Islam. Upaya
ini ditandai dengan penggunaan istilah-istilah nglanama-nama Islam,
penerapan hukum-hukum, dan norma-norma Islam ddlarbagai aspek

kehidupan. Misalnya lahirlah istilah-istilapekih, sarengat, syarak, kadis,
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takid, dan lain-lain.Kedua,pendekatan yang disebds&wanisasi Islamyaitu
upaya menginternalisasikan nilai-nilai Jawa dalaoddya Islam, contoh
narimo ing pandummerupakan terjemahan darawakkal dalam konsep
sufistik. Pada figih terdapat konsegepikul-segendongasebagai bentuk
pembagian waris Islam (2: 1) bagi laki-laki dua ¢gemempuan satu. Contoh
lain adalah nama-nama orang yang tercermin daridgdatan di atas,
Durahman,yang sebenarnya Abdurrahm@uylkamidyang sebenarnya Abdul
Hamid, dan lain-lain (Sofwan, 2002: 119-120).

Sebagai suatu cara pendekatan dalam proses akyltukadua
kecenderunganigdlam Jawa-Jawa Islaintelah dipilih oleh pembawa Islam
(muballigh termasuk paravalisongo Apalagi pendekatan tersebut sesuai
dengan watak orang Jawa yang cenderung bersikagerat dan
mengutamakakeselarasanFakta relatif dari para priyayi Jawa yang menulis
karya sastrdawa-Islamtermasuk karya-kary@ewa Ruci(R.Ng Yasadipura),
Serat Wirid Hidayat Jatkarya R.Ng Ronggowarsito, dan sevdedhatama
karya Mangkunegara IV dan lain-lain telah menjadktb upaya interelasi
nilai-nilai budaya Jawa dan Islam. Begitupun mungalistilahSuluK sebagai
fenomena karya sastra yang berisi ajaran-ajd@asawuf telah membawa

genre baru karya sastra Jawa.

® Suluk berasal dari katailkun (Arab: perjalanan, pengembaraan) mengdilk yang
diartikan sebagai upaya mengosongkan diri dar-sifat buruk dan mengisinya dengan sifat-sifat
terpuji (Darusuprapto, 1990: 1). Di kalangamstikus (pelaku mistik) atawshuffi maksud dari
suluk atau perjalanan adalah perjalarmtin (pengalamanuhanial) dari magam(derajat) yang
satu kemagamyang lebih tinggi sampai mencapai derajat terfirigggan kami), yaitu mencapai
ma'rifatullah (suatu pengalaman tertinggi yaitu mengenal Allehgdn sesungguhnya). (Sudardi,
2003: 79).
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Melalui karya-karya sastra tersebut ajaran-ajareral sebagai hasil
interelasi budaya Jawa dan Islam diketahui bercaviakik dansufistik. Ajaran
moral yang ada dala®erat Piwulan§lebih cenderung kepada ajaran tentang
pengalaman mistik, perjalanan damagam ke maganhingga pengalaman
tertinggi (insan kamil).Walaupun ada juga yang hanya berisi tentang ajaran
etika-akhlak, atau ajaran moral praktis, yaitu ajaran moral psakintuk
kehidupan sehari-hari sebagaimana ajaran tentabgngan dengan Tuhan,
hubungan manusia dengan manusia, hubungan mamugjardlingkungan.

Dua corak kecenderungan tersebut menjadi menarikkudibahas,
karena interelasi Islam dan Budaya Jawa, di datenapiris terbagi menjadi
dua daerah utama, yaitu di daefhggiran pantai(pesisiran)dan di daerah
pedalaman Rupanya dua daerah tersebut memiliki karaktdoitigs di dalam
memberikan apresiasi berbeda. Bagi kalangan pasigpinggiran) yang
memiliki ciri perkotaan, dengan kondisi perekonamdan perdagangan dan
lalu lintas tinggi, tentu memiliki hubungan leb#dna dengan Islam, sehingga
pola berfikirnya (masyarakat) lebih kritis dan &éfe Pada sisi yang lain
corak sunni (ahlu sunnah lebih menonjol, sehingga ada kesan menolak
tasawuf falsafi, dengan mengedepankan ajaran mystikSementara di daerah
pedalaman, yang selama berlangsung lama bensifadu-sentris begitu
Islam datang maka masih sangat sulit untuk mengkian pola pikir

mistisnya dan sangat terbuka dengan tasawuf fdBgfimil, 2003: 157-166).

" Serat Piwulangyang cenderung hanya berisi ajaran moral prakiisanya berasal dari
Islam Pesisiran dan dipengaruhi oleh latar belakagggarang, sebagai pengamat Islam Sunni
(Djamil, 2003: 161-162).
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Ajaran moral (istik ini di Jawa sudah dikenal kira-kira pada abad ke-
16 dan ke-17. Pada masa ini penyebaran Islam yigetpdori ruh para wali
terlihat di pondok-pondok pesantren, dalam memhbari&jaran-ajaran moral
telah memasukkan unsur mistik di dalamnya. Upayanaseikkan ajaran
mistik tersebut bermotif untuk mempermudah hubungangan konsep-
konsep dan pikiran-pikiran mistik. Fenomena inilaleh Kuntjaraningrat
dianggap sebagai sebab suburnya ajaran mistikukhya dalam kitab yang
dihimpun oleh murid-murid (santri) yang diselutlukyaitu syair-syair mistik
yang ditulis dalam bentuknacapat(puisi Jawa/ Mataram) (Kuntjaraningrat,
1984: 316).

Andil para bangsawan Jawa, yang selanjutnya besfursgbagai
penyebar agama Islam dengan menggundesaton sebagai pusat budaya,
telah mendukung perkembangan kesusasterdawa-Islam sehingga
melahirkan karya kesusastera8noluk dalam bentuk adopsi para pujangga
bangsawan Jawa, misalngerat Centini, Serat Cibolek, Serat Wedhatama
dan lain-lain.

Menurut Simuh (1996: 118) terdapat fenomena yark d@am proses
Islamiyah. Kebudayaan dan kepustakaan, karena plelayataannya
Islamisasi tersebut bukan hanya dilakukan oleh gan&ri penyair agama saja,
tetapi dilakukan juga oleh raja dan pembantu-pertoingra sebagai pecinta
dan pengembang kebudayaan Jawa. Proses sepatipeétopori oleh Sultan
Agung (1613-1645 M), yang notabene sebagai rajaesar dalam kerajaan

Mataram. Kemudian diikuti oleh para sastrawan darapujangga istana.
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Kebangkitan rohani dalam dunia keraton nampak lgblas pada masa
Surakarta.

Pada waktu Mataram terpecah menjadi beberapa \wiléQarakarta,
Ngayogyakarta, dan Mangkunegara) dan kekuasaaremgake ditelanjangi
oleh penjajah Belanda, baik dari segi ekonomi maupasial politiknya.
Untuk itu perhatian pihak istana dialihkan dari alak politik ke masalah
rohani. Pada zaman ini dinam@@naissansdalam bidang kepustakaan dan
kebudayaan Jawa, yang berlangsung selama kuraig 1&5 tahun. Para
sastrawan dan pujangga istana yang telah berpktiipada zaman ini antara
lain, Yasadipura |, Yasadipura Il, Paku Buwana INangeran Adipati
Mangkunegara IV, R.Ng. Ranggawarsita dan lain-k@angSimuh, 1996: 61).

Para pujangga tersebut telah menghasilkan karyakgang sangat
tinggi nilainya, sehingga memperkaya khasanah kekaan Islam Jawa.
Karya-karya itu terbentuk menjadi dua yastwlukdanwirid. Keduanya berisi
tentang ajaran mistik. Wirid adalah ajaran misténg umumnya disusun
dalam bentuk prosajafwa). Sedangkan suluk berbentudekar (puisi).
Keduanya itu telah berhasil mempengaruhi pikirsangrJawa (Simuh, 1996:
56).

Untuk membuktikan bahwa ajaramoral berciri khas mistik dalam
karya pujangga Jawa dan menjadi trend pada saselassi budaya Jawa dan
Islam berlangsung, peneliti akan memberikan comtoa karya sastra yang

terkenal yaituSerat Wirid Hidayat Jatikarya R. Ng. Ranggawarsita (1802-
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1873) danSerat Wedhatam&arya KGPAA Mangkunegara IV (1811-1881)
sebagai ajaran moral bercorak mistik.

PadaSerta Wirid Hidayat Jatiterdapat empat ajaran tingkatan untuk
mencapai kesempurnaan yaitu mencapai waskita ing ngaurip lan
kasampurnaning sangkan parafmendapatkan kawruh ngelmu atau
pengetahuan sejati). Empat tingkatan tersebut ladpttama,adalah iman
(percaya) penghayatannya adafemeng. Keduaauhid, (okid), mengesakan
(Allah Esa), penghayatannya ada phdaing(jernih pikiran).Ketiga, ma'rifat
(makripat) artinyaarif yang diketahui ilmunya, penghayatannya adaafas
(siaga) dan terakhirKeempat, adalah Islam, artinya selamet (selamat
hayatnya), penghayatannya ada pada ingaliawg (sadar) (Wahyudi, 2008:
30).

Pendekatan filosofis dengan penghayatan pada eajgrain tingkatan
mencapai kasempurnaan hidup adalah sebagaimakattingyariat, sebagai
laku badan, ini letaknya dnulut. Tarekat,merupakan laku dari hati yang
letaknya dihidung. Hakikat,sebagai lakunya nyawa yang letaknyaetinga
danma'rifat merupakan lakuaksayang letaknya di mata.

Ajaran mistik dalamSerat Wirid Hidayat Jatisangat terlihat sekali
dalam ajarannya lakumenekunj agar memperoleh kesempurnaan hidup.

Sebelum melakukan perbuatan ritual ini seseoramgsh@engurangi makan

8 Menekungadalah ritual (meditasi) yang sebelumnya dilakukgarat-syarat seperti
shalat, yaituwudhu (bersuci)dan menghadakiblat, tetapi ditambahi dengan bakark@menyan,
wangi-wangian dan syarat lain (Jawa). Semua gerak@m pernafasannya menggambarkan
perjalanan spiritual, laku bathin (ritual) ini béeya dilakukan sebulan sekali atau di hari
istimewanya. Menekung ini menjadi sempurna bilaerdékan denganslametan dengan
persembahan makanan-makanan tertentu.
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dan tidur, menahan syahwat, mengekang hawa nalamadeberapa hari,
kemudian puasanyelowong (hanya sebuah-biji sehari), serta tidak bicara
selama tiga hari tiga malam, tidak boleh merasakiestan iri hati. Tata cara
untuk memulaimenekungadalah pertama-tama yaitu mengamiiidhy
berpakaian serba suci (tidak boleh memakai ematdrdakan memak&uluk
(tutup kepala). Bertelanjang dada, memakai bausb@duangi-wangian dan
untaian bunga (Ranggawarsita, 1908: 54).

Menekung dapat dilaksanakan setelah tempatanganhya diberi
tumbuh-tumbuharipandan)di atas tikar yang dihamparkan kain putihori)
rangkap tujuh dan ditaburi berbagai macam bunga darane dengan urutan-
urutan sebagai berikytertama, bersedekagua kaki jadi satu lurus, menutup
kesembilan lubang hawa, jari-jari tangan saling ukasela-sela jari lainnya
dengan ibu jari bertemu ibu jari, kemudian diletakkli atas dada/ lurus tepat
di tengah dada. Kedua kaki lurus rapat, dengan &euolw jari bertemu rapi.
Mata kaki bertemu kaki, lutut bertemu lutut dengapat. Kemaluan beserta
pelandungan diluruskan dengan ibu jari kaki, jangm@mpai tertindihKedua,
mata memandang ujung hidung, lurus ke arah dada,pariah kemaluan dan
terus ke arah ibu jari kakketiga, menarik nafas dari berbagai ar&eempat,
mata dipejamkan perlahan-lahan, bibir ditutup rafidah dilipat ke atas,
ujungnya menelan langit-langit, gigi bertemu gigindan rapat. Kemudian
mengheningkan cipta dan berserah diri menyesalal&lean dan bertobat

(Rangngawarsita, 1908: 47-59).
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Sementara pad&erat Wedhatamakarya KGPAA Mangkunegara IV
(1811-1881) terlihat adanya ajaran moral berciaddnistik dalam ajarannya
catur sembahyaitu ada empat hal yang harus dilaksanakan dalangatodi
kepada Tuhan. Konsep sembah ini menyatu dengamnajaudi luhur,
sehingga kedua hal tersebut menyatu dan tidak diypiagh-pisahkan dalam
rangka mendekatkan diri pada Tuhan. Keempat senthaiaitu: sembah
raga, sembah cipta, sembah jiwdansembah rasaKeempatnya merupakan
satu mata rantai yang sambung menyambung, sehinggiam
melaksanakannya harus berurutan dan dilakukan tdbap tahap (Ardani,
1995: 56). Keempat sembah itu kalau dicermati sderagan ajaran Islam
mengenai konsep syari‘ah, tarekat, hakikat danifatalebih jelasnya dapat
dilihat pengertian masing-masing sembah di bawah Rertama, sembah
raga. Sembah raga ialah menyembah Tuhan dengarutaerakan gerak laku
badan, atau amal perbuatan yang bersifat lahitidl. ini dilakukan oleh
setiap orang dalam usaha untuk menemukan kebemardak Kasunyatah
perbuatan ini hendaklah diusahakan dengan jalag wajar dan masuk akal.

Manusia untuk memulai sembah ini, hendaklah berduti (wudlu),
seperti bersucinya sewaktu akan shalat lima wakéma memulainya dengan
niat, bersih badan, pakaian, tempat sembahysung), setelah semuanya siap
badan atau raganya segera melakukan kegiatan-degidtial yang sesuai
dengan aturan-aturannya atau syari‘atnya.

Sembah raga terwujud dalam bentuk kepatuhan tephatlaan yang

dijalankan secara tetap dan kontinu. Segi posdifgging langsung adalah
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kebersihan jasmani, pengekangan hawa nafsu, dagdes jasmani. Setapak
demi setapak kebiasaan itu akan menuntun kepadasambah yang
sebenarnya. Sembah ini akan menjadi batu loncattark melakukan sembah
berikutnya.

Kedug sembah cipta atau sembah kalbu adalah paduarraanta
konsentrasi budi atau batin manusia untuk mengperaturan-peraturan atau
kaidah-kaidah yang berlaku, mengekang hawa na#aiudertindak waspada
dan hati-hati, sehingga dalam perbuatannya sekdm angat Tuhan Yang
Mah Esa.

Sembah ini lebih menitik beratkan kepada kebersilan kesucian
kalbu dari sifat-sifat yang mengotori hati. Sembadlbu tidak disucikan
dengan air dalam bentuk thaharah jasmaniah, tedéicikan dengan
memperkecil keinginan hawa nafsu dalam bentuk tlaghbatiniah (Ardani,
1995: 69).

Sembah kalbu lebih mengutamakan kesucian batinyndoukan berarti
meniadakan peranan kebersihan dan kesucian laéir,karena itu thaharah
pada sembah raga perlu dihayati dan diberi maktiai lbialam sembah kalbu.
Thaharah tersebut mengandung makna lahir dan $extara terpadu.

Ketiga, Sembah jiwa merupakan sembah yang sebenarnya
dipersembahkan kepada Tuhan, yakni dengan jalaalusehemelihara
kehidupan rohani, selalu waspada dalam perbuatalalusingat akan
datangnya hari kemudigakherat)sehingga semakin hari semakin bertambah

rasa pasrah (berserah diri) kepada Tuhan Yang Mzd®m Sembah ini
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merupakan akhir dari perjalanan hidup batiniah.irf@gfa bersucinya tidak
seperti pada sembah raga dan sembah kalbu, namgardevas emu(selalu
waspada dan ingat/ dzikir) kepada keadaan alam @akggeng), alam llahi
(Ardani, 1995: 85).

Keempat,sembah rasa merupakan ibadat kepada Tuhan yang- bena
benar terasa sampai ke lubuk hati yang sedalanmdga dan membawa
akibat di dalam setiap perbuatan. Kegiatan hidupsge ringan, segar, dan
bermakna.

Sembabh ini tidak lagi kegiatan ritual yang menjaitk pusat aktifitas,
melainkan semua gerak anggota badan, semua lakgkahsemua kegiatan
hidup, serta mendapat aliran rasa pasrah (bergkr@dhdalam menunaikan
kewajiban, tak lagi was-was dan ragu-ragu sertaulpeharap, bahwa
perbuatan itu hanya diperuntukkan untuk kedamaigumph

Melaksanakan sembah ini, sudah tidak ada lagi ad@eyunjuk dan
bimbingan guru seperti dalam melaksanakan ketigabak di atas, tetapi
sembah dilaksanakan sendiri dengan kekuatan batig jelah dimilikinya
(Ardani, 1995: 95).

Keempat macam sembah di atas apabila diperhatigagahditujukan
kepada Allah semata, namun adab sopan santun getnba dengan
sesamanya dalam kehidupannya di dunia juga selpagsarat sembah dan
juga pencerminan amalnya terpantul (diwujudkan rdakehidupan sehari-
hari). Seorang hamba yang menjalani keempat sentbedebut akan

mencerminkan budi luhur atau akhlak mulia dalamdgtannya.
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Semua sembabh itu apabila telah dilaksanakan, taldukirai kegaiban,
dan manusia dapat bersatu dengan Tuhan, ManunggBknwula Gusti.
Manusia dapat menyatukan antara kehendak diri dekefaendak Allah. Pada
saat itu mata hatinya yang paling dalam dapat b&yahadah atau melihat
Allah. Bersatu dengan Tuhan merupakan tujuan ajdrig ingin dicapai oleh
setiap manusia yang hidup di dunia.

Berdasarkan dua kitalsdra) tersebut telah terbukti adanya ciri ke-
mistikan ajaran moral, artinya ajaran tersebut lebih ita¢ss pengalaman
spiritual (batin) menjadi tujuan ajaran. Pada kisinya pendekatan filosofis
mendasari seorang pelaku ajaraufif sebelum memasuki ajaran moral.
Walaupun demikian terdapat juga ajaran moral psajditu etika sosial hal
itu terlihat dalamSerat Wirid Hidayat Jatiterdapat ajaran etika sosial antara
lain; ajaran tolong menolong, tata krama, tidak berbicakator, ajaran

kepribadian lainnya dan ajaran lainnya.



